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MOTTO 

جَ 
ْ
جِرْهُۖ اِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتَأ

ْ
بَتِ اسْتَأ

َ
تْ اِحْدٰىهُمَا يٰٓا

َ
 قَال

َ
ا

ْ
قَوِيُّ ال

ْ
 ٢٦مِيْنُ رْتَ ال

Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Wahai Ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Q.S Al-

Qasas:26)  
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ABSTRAK 

Trisha Fashshalna Nabila, Muhammad Saiful Anam, M.Ag, 2022 : Implikasi 

Rekrutmen Karyawan Berbasis Nilai-Nilai Islam pada Produktivitas Kerja 

di CipokiO Jember 

 

Rekrutmen karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

perusahaan, ketepatan perusahaan dalam melakukan rekrutmen dapat menjadi 

kunci tercapainya tujuan perusahaan itu sendiri. Rekrutmen karyawan berbasis 

nilai-nilai Islam bertujuan mencari karyawan yang memiliki sikap taat beribadah, 

taat terhadap hukum Islam, sabar, jujur, amanah, adil, tolong menolong, dan dapat 

dipercaya. Salah satu bentuk usaha kuliner yaitu CipokiO, telah menerapkan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, hal ini menarik untuk diteliti. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses rekrutmen 

karyawan berbasis nilai-nilai Islam di CipokiO Jember? 2) Apakah CipokiO sudah 

menerapkan rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam 3) Bagaimana implikasi 

rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja di CipokiO 

Jember? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Proses rekrutmen karyawan 

di CipokiO Jember, 2) Apakah CipokiO sudah menerapkan rekrutmen karyawan 

berbasis nilai-nilai Islam, 3) Implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai 

Islam pada produktivitas kerja di CipokiO Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

serta teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses rekrutmen 

karyawan berbasis nilai-nilai Islam di CipokiO Jember yaitu dilakukan oleh pemilik 

usaha sendiri dengan mempromosikan lowongan kerja melalui metode rekrutmen 

iklan yaitu melalui media sosial instagram dan grup whatsapp, serta menggunakan 

sumber rekrutmen eksternal. Tahap selanjutnya Cipokio melakukan seleksi berkas 

para pelamar, kemudian CipokiO melakukan tes wawancara seleksi, setelah itu 

CipokiO memutuskan pelamar yang diterima untuk bekerja, kemudian memanggil 

pelamar tersebut untuk melakukan training, 2) CipokiO sudah menerapkan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, yang terdiri dari nilai akidah, syariah dan 

akhlak. Nilai akidah diterapkan dalam sourching process dengan mengharuskan 

para pelamar kerja beragama Islam, yang mana kriteria tersebut telah tercantum 

pada poster lowongan kerja CipokiO. Nilai syariah diterapkan dalam sourching 

process yaitu kriteria untuk berkerudung bagi wanita, menjaga sholat lima waktu 

dan mampu membaca Al-Qur’an, yang mana kriteria tersebut telah tercantum pada 

poster lowongan kerja CipokiO. Namun dalam user process tidak menerapkan nilai 

syariah pada tes wawancara, hal tersebut dikarenakan CipokiO belum membuat 

SOP baku untuk rekrutmen. Nilai akidah diterapkan dalam sourching process, yang 

mana memberikan kriteria bagi para pelamar yakni amanah, bertanggung jawab dan 

mampu bekerja sama, sedangkan penerapan nilai akhlak di dalam user process 
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yaitu melalui tes wawancara pelamar kerja dengan memberikan berbagai macam 

pertanyaan yang mana ada kaitannya dengan akhlak yang dimiliki oleh para 

pelamar, 3) Penerapan rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam berimplikasi 

terhadap produktivitas kerja di CipokiO Jember, produktivitas kerja karyawan 

meningkat, karena niat karyawan CipokiO dalam bekerja yaitu karena Allah, 

sehingga karyawan melihat pekerjaannya sebagai alat untuk meningkatkan 

spiritualitas ibadah, oleh karena itu karyawan dapat dipercaya, disiplin serta 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.  

 

Kata Kunci: Rekrutmen, Nilai-Nilai Islam, Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

Trisha Fashshalna Nabila, Muhammad Saiful Anam, M.Ag, 2022 : 

“Implications Of Employee Recruitment Based on Islamic Values on Work 

Productivity at CipokiO Jember” 

 
Employee recruitment is a very important thing for a company, the 

company’s accuracy in recruiting can be the key to achieve the company’s goals. 

Employee recruitment based on Islamic values aims to find employees who have a 

obedient attitude to worship, obey Islamic law, patient, honest, trustworthy, fair, 

help each other, and be trusted. One form of culinary business, namely CipokiO, 

has implemented employee recruitment based on Islamic values, this is interesting 

to research. 

The focus of research in this thesis are: 1) How is the employee recruitment 

process at CipokiO Jember? 2) Has CipokiO implemented employee recruitment 

based on Islamic value? 3) How are the implications of employee recruitment based 

on Islamic value on work productivity at CipokiO Jember?  

The research aims to know: 1) Employees recruitment process based on 

Islamic value at CipokiO Jember, 2) Has CipokiO implemented employee 

recruitment based on Islamic value, 3) Implications of employees recruitment based 

on Islamic value on work productivity at CipokiO Jember. 

This research uses a qualitative approach with the type of field research. 

Determination of the subject in this research using purposive techniques through 

observation, interviews and documentation. Data analysis is data condensation, data 

display and drawing conclusions, and data validity using source triangulation. 

The results of this research indicate: 1) That the employee recruitment 

process based on Islamic values in CipokiO Jember is carried out by the owner 

himself, by promoting job vacancies through advertising recruitment methods, 

namely through social media instagram and whatsapp groups, and using external 

recruitment sources with applicant criteria. Next step is CipokiO selecting the 

applicants files, then CipokiO did a selection interview test, after that CipokiO 

decides which applicants are accepted for work, then calls the applicants for 

training. 2) CipokiO has implemented employee recruitment based on Islamic 

values, which consists of the values of faith, sharia and morals. The value of faith 

is applied in the sourching process by requiring job applicants to be muslim, which 

are the criteria have been listed on the CipokiO job vancacy poster. Sharia value are 

applied in the sourching process, namely the criteria for veiling for women, keep 

the five-time routine prayers and can read Al-Qur’an, which are the criteria have 

been listed on the CipokiO job vancacy poster. But in the user process does not 

apply sharia values in the interview test, this is because CipokiO has not made a 

SOP for recruitment. Moral value are applied in the sourching process, which are 

provides criteria for applicants, namely being trustworthy, responsible and able to 

work together, while the application of moral value in the user process is through 

interview tests for job applicants by asking various kinds of questions which are 

related with the morals of the applicants. 3) The implementation of employee 

recruitment based on Islamic values has implications for work productivity in 
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CipokiO Jember, employee work productivity increases, because the intention of 

CipokiO employees in working for Allah, so that employees sees work as a tool to 

increase the spirituality of worship, therefore employees can be trusted, disciplined 

and responsible for their work. 

 

Keywords : Recruitment, Islamic Values, Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis semakin hari semakin cepat serta 

menunjukkan persaingan yang semakin kompetitif, karena lebih banyak 

pengusaha-pengusaha yang terlibat didalamnya. Salah satu kunci utama untuk 

memenangkan kompetensi didunia bisnis yaitu memiliki sumber daya manusia 

yang terampil, produktif dan memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia dalam perusahaan harus ditangani 

dengan tepat supaya tidak mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

Sumber daya manusia dalam perusahaan memegang peranan penting 

dalam menentukan kemajuan dan tercapainya tujuan perusahaan. Pengelolaan 

sumber daya manusia yang tidak efektif akan menghambat tujuan perusahaan, 

maka dari itu untuk mencapai kondisi yang lebih baik maka perlu adanya 

manajemen terhadap sumber daya manusia supaya dapat menciptakan sumber 

daya yang berkualitas, berloyalitas tinggi, dan berprestasi. Manajemen sumber 

daya manusia adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi. Aktivitas manajemen sumber daya manusia meliputi analisis 

pekerjaan, perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, dan 

penilaian kerja. Manajemen sumber daya yang baik dapat membantu 
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perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.1 

Kualitas sumber daya manusia suatu perusahaan tergantung pada 

kualitas calon-calon karyawan atau pelamar, dan upaya untuk menentukan 

calon karyawan tersebut diawali dengan rekrutmen. Rekrutmen merupakan 

suatu proses yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan untuk menarik 

orang-orang pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang cukup, dan dengan 

persyaratan yang layak untuk mengisi lowongan pekerjaan yang dibutuhkan 

oleh organisasi atau perusahaan.2 

Di dalam konteks rekrutmen, agama Islam memerintahkan umatnya 

untuk memilih pelamar kerja berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, yang 

mana tergantung pada jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh perusahaan, serta 

berdasarkan sifat atau karakter pelamar kerja yang jujur dan dapat dipercaya. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Qasas ayat 26: 

 
ْ
جَرْتَ ال

ْ
جِرْهُۖ اِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتَأ

ْ
بَتِ اسْتَأ

َ
تْ اِحْدٰىهُمَا يٰٓا

َ
مِيْنُ قَال

َ
ا

ْ
  ٢٦قَوِيُّ ال

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Wahai Ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Q.S Al-

Qasas:26). 3 

 

Faktor utama yang menentukan kelayakan seseorang untuk menjadi 

karyawan di suatu perusahaan ialah orang tersebut memiliki sifat yang dapat 

                                                           
1 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10, (Jakarta: Erlangga, 

2008), 4. 
2 Ibid., 132. 
3 Al-Qur’an, 28:26. 
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dipercaya. Sifat yang dapat dipercaya atau amanah dapat dipahami sebagai 

sikap yang taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan semua kewajibannya 

sebagai khalifah di bumi sesuai dengan aturan-Nya. Oleh karena itu, sifat 

amanah dalam konteks pekerjaan seseorang berarti selalu melaksanakan tugas 

yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan prosedur, tidak menipu, 

mencuri, mengancam, melakukan tindakan kekerasan, dan tidak memihak 

kepada golongan tertentu yang tidak didasarkan pada kemampuannya. 

Prinsip agama Islam dalam mencari karyawan adalah mencari 

seseorang yang memiliki sifat amanah dan profesional, sehingga akan 

terpenuhi unsur kesesuaian antara seorang karyawan dengan budaya 

perusahaan (culture fit) dan keterampilan (job fit) yang dibutuhkan perusahaan. 

Di dalam konteks amanah culture fit merupakan kemampuan-kemampuan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yaitu taat beribadah, taat terhadap hukum 

Islam, sabar, jujur, amanah, adil, tolong menolong, dan dapat dipercaya.4 Nilai-

nilai Islam tersebut terdapat dalam tiga pokok komponen yang terstruktur dan 

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya yaitu nilai akidah, 

syariah dan akhlak. Maka dapat diartikan bahwa nilai-nilai Islam merupakan 

ajaran-ajaran dan prinsip hidup, yang diyakini dan diekspresikan tentang 

bagaimana manusia menjalankan kehidupan di dunia.5 

Produktivitas kerja merupakan peran serta karyawan dalam 

menghasilkan sejumlah barang dan jasa secara efektif dan efisien dalam jangka  

                                                           
4 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 159-160. 
5 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.1 

No.2 (2018), 103. 
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waktu tertentu.6 Salah satu keunggulan kompetitif suatu perusahaan ialah 

memiliki karyawan yang berproduktivitas tinggi. Produktivitas kerja karyawan 

yang tinggi dapat tercapai apabila karyawan memiliki motivasi yang kuat untuk 

bekerja dan memiliki moral yang baik, semua hal tersebut akan tercermin 

dalam etos kerja karyawan. 

CipokiO merupakan salah satu bentuk usaha yang menerapkan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, yang mana tidak terpaku pada ijazah para 

pelamar kerja saja, tetapi memberikan syarat khusus bagi calon karyawan yaitu 

muslim atau muslimah, mampu membaca Al-Quran, taat beribadah, rajin, 

amanah, bertanggung jawab, dapat bekerja sama, serta memahami dasar-dasar 

pengetahuan tentang agama Islam, dan berjilbab untuk wanita. Hal tersebut 

didasari oleh kesadaran pemilik usaha bahwa salah satu komponen 

kemenangan suatu perusahaan adalah karyawan, oleh karena itu pemilik usaha 

berusaha menjaga kinerja karyawannya melalui penerapan rekrutmen berbasis 

nilai-nilai Islam, sehingga karyawan CipokiO memandang pekerjaannya 

sebagai sarana untuk meningkatkan ibadah dan meningkatkan kesetiaan dalam 

memegang teguh syariat Islam, bukan hanya sarana untuk memperoleh materi 

dunia saja, dengan begitu karyawan dapat bekerja dengan maksimal dan sesuai 

dengan ajaran Islam. CipokiO merupakan UMKM yang menawarkan produk 

makanan ringan yang memiliki outlet atau ruko yang terletak di Jl. Kalimantan, 

Krajan Timur, Sumbersari, Kabupaten Jember.7 

                                                           
6 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: CV Mandar Maju, 

2009), 57. 
7 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, Jember, 30 September 2021. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam pada 

produktivitas kerja yang dilakukan oleh CipokiO, maka penelitian ini berjudul 

“Implikasi Rekrutmen Karyawan Berbasis Nilai-Nilai Islam pada 

Produktivitas Kerja di CipokiO Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun fokus penelitian yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses rekrutmen karyawan di CipokiO Jember ? 

2. Apakah CipokiO sudah menerapkan rekrutmen karyawan berbasis nilai-

nilai Islam? 

3. Bagaimana implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam pada 

produktivitas kerja di CipokiO Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian yang 

penulis lakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui proses rekrutmen karyawan di CipokiO Jember. 

2. Untuk mengetahui apakah CipokiO sudah menerapkan rekrutmen karyawan 

berbasis nilai-nilai Islam. 

3. Untuk mengetahui implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam 

pada produktivitas kerja di CipokiO Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada penulis, 

pembaca maupun instansi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai referensi bagi pembaca yang ingin mengetahui bagaimana 

proses dan implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam pada 

produktivitas kerja. 

b. Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan terutama 

pemahaman mengenai proses dan implikasi rekrutmen karyawan 

berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja bagi pembaca maupun 

bagi peneliti sendiri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan secara riil dan sangat berguna 

untuk pengembangan dalam pengaplikasian matakuliah yang telah 

penulis dapatkan selama ini di bangku kuliah. Khususnya pengetahuan 

tentang manajemen sumber daya insani, serta dapat menjadi penelitian 

ilmiah yang memenuhi syarat sebagai laporan atau tugas akhir untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata (S1). 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai koleksi yang 

bermanfaat bagi para pembaca khususnya mahasiswa UIN KHAS 
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Jember, baik sebagai pengetahuan maupun sebagai referensi untuk 

peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat dalam menambah pengetahuan maupun memberikan 

pemahaman mengenai implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam. 

E. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini yang menjadi 

titik perhatian peneliti dalam judul penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi 

Implikasi merupakan akibat yang ditimbulkan dari pelaksanaan 

penerapan suatu kebijakan, yang dapat bersifat baik atau tidak baik terhadap 

pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program atau kebijakan 

tersebut.8 

2. Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi 

atau perusahaan untuk menarik orang-orang pada waktu yang tepat, dalam 

jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak untuk mengisi 

lowongan pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan.9 

 

 

                                                           
8 Nurfadhilah Ishak, “Implikasi Wabah Covid-19 Terhadap Penerapan Sistem Belajar di Rumah 

pada Siswa SMA Negeri 6 Wajo”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021), 9. 
9 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10, 4. 
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3. Nilai-Nilai Islam 

Nilai-Nilai Islam adalah kumpulan prinsip hidup, ajaran-ajaran yang 

diekspresikan dan diyakini umat Islam tentang bagaimana manusia 

menjalankan kehidupan di dunia. 10 

4. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah peran serta karyawan dalam 

menghasilkan sejumlah barang dan jasa secara efektif dan efisien dalam 

jangka  waktu tertentu.11 

F. Sistematika Pembahasan 

Peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan supaya memiliki 

alur logika yang jelas dan sistematik sehingga lebih mudah dipahami. 

Bab pertama, pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta definisi istilah. 

Bab kedua, pada bab ini memaparkan tinjauan kepustakaan tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori yang berhubungan dengan penelitian. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian di lapangan yang pada 

hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik yang ditetapkan. 

                                                           
10 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.1 

No.2 (2018), 103. 
11 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 57. 
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Bab kelima, pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian. Setelah mengambil kesimpulan data yang 

diperoleh dari penelitian kemudian memberikan saran-saran yang membangun. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti melakukan langkah ini supaya dapat dilihat sampai sejauh 

mana orsinilitas dan posisi peneliti yang hendak dilakukan dengan 

mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu. Beberapa penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

a. Firyal Rizki Aula Salsabilah, “Analisis Model Rekrutmen Tertutup pada 

Produktivitas dan Kualitas Kerja di Perusahaan Batik Tulis Sumber Ayu 

Kabupaten Probolinggo” (2021), Jurusan Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi 

model rekrutmen tertutup pada produktivitas dan kualitas kerja di 

perusahaan batik tulis Sumber Ayu Kabupaten Probolinggo. Pendekatan 

dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian lapangan (field research), dengan teknik pengumpulan datanya 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian skripsi tersebut menunjukkan bahwa proses 

rekrutmen karyawan di perusahaan Batik Tulis Sumber Ayu yaitu dengan 

cara mendatangi rumah penduduk setempat atau disebut dengan model 

rekrutmen tertutup. Model rekrutmen tertutup memiliki kendala yaitu 

banyak ibu-ibu setempat yang hamil, memiliki anak kecil, dan para 

karyawan yang kerja relatif sedikit. Selain itu produktivitas kerja juga 
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tergantung dari banyaknya pesanan. Faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja yaitu jika karyawan menginginkan sesuatu, maka 

karyawan akan semangat bekerja. Kualitas kerja karyawan bisa dikatakan 

baik daripada ketika masih awal bekerja. Model rekrutmen tertutup sangat 

berkaitan dengan produktivitas dan kualitas kerja karyawan, karena para 

karyawan yang sedikit membuat produktivitas dan kualitas kerja karyawan 

juga kurang baik. Agar produktivitas dan kualitas kerja karyawan meningkat 

maka dibutuhkan karyawan yang banyak.12 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pendekatan dan jenis penelitian, dengan teknik 

pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, serta 

yang dikaji sama-sama mengenai proses rekrutmen serta implikasinya 

terhadap produktivitas kerja. Akan tetapi yang menjadi pembeda yaitu 

penelitian tersebut membahas mengenai rekrutmen tertutup sedangkan 

peneliti tentang rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, dan juga penelitian 

tersebut tujuannya untuk mengetahui proses dan implikasi model rekrutmen 

tertutup pada produktivitas dan kualitas kerja, sedangkan peneliti yaitu 

bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-

nilai Islam pada produktivitas kerja. 

 

                                                           
12 Firyal Rizki Aula Salsabilah, “Analisis Model Rekrutmen Tertutup pada Produktivitas dan 

Kualitas Kerja di Perusahaan Batik Tulis Sumber Ayu Kabupaten Probolinggo”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021) 
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b. Lusi Munafingah, “Penerapan Sistem Rekrutmen SDM Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Bank BRI Syariah KCP Kebumen” (2021), Jurusan 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri Madura. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

rekrutmen SDM dan bagaimana kualifikasi pegawai yang akan direkrut oleh 

Bank BRI Syariah KCP Kebumen. Pendekatan dalam penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field 

research), dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa rekrutmen yang 

dilakukan oleh BRI Syariah KCP Kebumen berpedoman pada rekrutmen 

BRI konvensional, tes tentang pengetahuan bank syariah ada beberapa saja, 

hal tersebut menyebabkan minimnya penyampaian produk-produk syariah, 

tetapi dalam dua tahun terakhir kinerja karyawannya meningkat, hal tersebut 

dapat dilihat dari klasifikasi tingkat kinerja karyawan yang semakin tinggi.13 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, yang mana 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen. Akan 

tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian tersebut membahas mengenai 

                                                           
13 Lusi Munafingah, “Penerapan Sistem Rekrutmen SDM Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank 

BRI Syariah KCP Kebumen”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021) 
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rekrutmen, sedangkan peneliti membahas tentang rekrutmen dan seleksi 

yang berbasis nilai-nilai Islam dan produktivitas kerja, serta penelitian 

tersebut bertujuan untuk bagaimana proses rekrutmen SDM dan bagaimana 

kualifikasi pegawai yang akan direkrut, sedangkan peneliti yaitu bertujuan 

untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam 

pada produktivitas kerja. 

c. Arfah, “Sistem Rekrutmen dan Seleksi Karyawan dalam Meningkatkan 

Kualitas SDM Bank Muamalat KCP Barabai” (2021), Jurusan Perbankan 

Syariah Universitas Islam Negeri Antasari. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui sistem rekrutmen 

dan seleksi karyawan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

serta mengetahui alasan dalam melakukan rekrutmen di Bank Muamalat 

KCP Barabai. Pendekatan dalam penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, dimana memperoleh 

data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa sistem rekrutmen 

dan seleksi di Bank Muamalat KCP Barabai melalui dua jalur yaitu internal 

dan eksternal, proses rekrutmen yang diterapkan yaitu penyusunan strategi 

dengan menentukan kualifikasi, selanjutnya pencarian tenaga kerja dengan 

melakukan penyebaran lowongan melalui sosial media dan penerimaan 

surat lamaran. Tahap seleksi yang digunakan yaitu seleksi administrasi, 

penyelenggaraan ujian dengan tes psikologi, tes pengetahuan, tes pelaksana 
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pekerja dan tes wawancara, lalu keputusan penerimaan. Hasil yang kedua 

yaitu sistem rekrutmen dan seleksi yang dilakukan masih belum sesuai 

dengan SOP karena masih ada karyawan yang tidak melakukan tes 

psikologi, serta pendidikan tidak terlalu dititikberatkan dalam penilaian 

diterima tidaknya karyawan, terutama untuk bagian frontliner. Hasil yang 

ketiga yaitu alasan dalam melakukan rekrutmen berdasarkan pada adanya 

kekurangan sumber daya manusia disuatu divisi serta memperkuat struktur 

organisasi.14 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, dimana memperoleh 

data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen dan seleksi. 

Akan tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian tersebut membahas 

mengenai rekrutmen dan seleksi, sedangkan peneliti membahas tentang 

rekrutmen dan seleksi yang berbasis nilai-nilai Islam dan produktivitas 

kerja, serta penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui sistem 

rekrutmen dan seleksi dan juga alasan melakukan rekrutmen, sedangkan 

peneliti yaitu bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen 

berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja. 

                                                           
14 Arfah, “Sistem Rekrutmen dan Seleksi Karyawan dalam Meningkatkan Kualitas SDM Bank 

Muamalat KCP Barabai”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Antasari, 2021) 
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d. Wikan Kawedhar, “Analisis Sistem Rekrutmen dan Seleksi Tenaga 

Kesehatan di Rumah Sakit Permata Depok” (2021), Jurusan Program Studi 

Kesehatan Masyarakat Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui bagaimana 

sistem rekrutmen dan seleksi tenaga kesehatan di Rumah Sakit Permata 

Depok. Pendekatan dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, yang mana memperoleh data 

dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan input dari rekrutmen 

dan seleksi yang dilakukan telah berjalan dengan baik, proses dari 

rekrutmen dan seleksi bersumber dari sumber internal dan eksternal dengan 

menerapkan metode rekrutmen terbuka tetapi dalam pelaksanaan 

wawancara online tidak maksimal karena terdapat kendala yaitu kurang 

memadainya jaringan internet pelamar sehingga pelaksanaan wawancara 

online tidak maksimal. Hasil dari rekrutmen dan seleksi ini yaitu, karyawan 

telah sesuai dengan kualifikasi tetapi terdapat tenaga kesehatan yang 

berkinerja kurang. Namun ada perubahan urutan prosedur seleksi akibat 

kondisi pandemi sehingga tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan.15 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, dimana memperoleh 

                                                           
15 Wikan Kawedhar, “Analisis Sistem Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit 

Permata Depok”, (Skripsi: Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, 2021) 
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data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen dan seleksi. 

Akan tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian tersebut membahas 

mengenai rekrutmen dan seleksi, sedangkan peneliti membahas tentang 

rekrutmen dan seleksi yang berbasis nilai-nilai Islam dan produktivitas 

kerja, serta penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui sistem 

rekrutmen dan seleksi, sedangkan peneliti yaitu bertujuan untuk mengetahui 

proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas 

kerja. 

e. Gegen Saputra, “Rekrutmen Sumber Daya Manusia Di Hotel Latansa 

Nuansa Syariah Kota Bengkulu” (2021), Jurusan Dakwah Fakultas 

Usuluhuddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan 

perencanaan rekrutmen tenaga kerja di Hotel Latansa Nuansa Syariah Kota 

Bengkulu. Pendekatan dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research), yang mana 

memperoleh data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, 

wawancara serta dokumentasi.  

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa langkah awal 

perencanaan rekrutmen yaitu dengan pemetaan tingkat sumber daya 

manusia yang dibutuhkan perusahaan, hal tersebut sebagai bentuk antisipasi 

dari masuk dan keluarnya karyawan. Perencanaan rekrutmen dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan dari jabatan kosong yang sesuai dengan tingkat 
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kompetensi. Sistem perencanaan rekrutmen tenaga kerja dilakukan melalui 

sistem eksternal dengan menyaring secara maksimal untuk mendapatkan 

tenaga kerja yang berkompeten. Perencanaan rekrutmen ini membantu 

pihak Hotel Latansa dalam memilih tenaga kerja yang kompeten dan 

berakhlak baik.16 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, dimana memperoleh 

data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen dalam 

Islam. Akan tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian terdahulu ini 

pembahasannya lebih kearah perencanaan rekrutmen, sedangkan peneliti 

membahas tentang proses rekrutmen dan seleksi berbasis nilai-nilai Islam 

dan produktivitas kerja, serta penelitian tersebut bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana perencanaan rekrutmen SDM, 

sedangkan peneliti yaitu bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja. 

f. Fifi Setyawati, “Sistem Rekrutmen Karyawan dalam Meningkatkan 

Kualitas Sumber Daya Manusia PT. BPRS Sarana Prima Mandiri 

Pamekasan” (2020), Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Madura. 

                                                           
16 Gegen Saputra, “Rekrutmen Sumber Daya Manusia Di Hotel Latansa Nuansa Syariah Kota 

Bengkulu”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021) 
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Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui sistem rekrutmen, 

implikasi sistem rekrutmen terhadap kinerja karyawan dan kendala sistem 

rekrutmen yang diterapkan PT. BPRS Sarana Prima Mandiri Pamekasan. 

Pendekatan dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan, serta teknik pengumpulan datanya berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem rekrutmen 

yang diterapkan oleh PT. BPRS Sarana Prima Mandiri Pamekasan yaitu 

mempersiapkan proses rekrutmen yang berupa tes tulis dan wawancara 

sebelum melaksanakan rekrutmen, hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di PT. BPRS Sarana Prima 

Mandiri Pamekasan. Hasil yang kedua, implikasi sistem rekrutmen terhadap 

kinerja karyawan sangat berpengaruh, yang mana apabila semakin baik 

proses rekrutmen maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil 

yang ketiga menunjukkan bahwa terdapat kendala-kendala yang dialami 

oleh PT. BPRS Sarana Prima Mandiri Pamekasan dalam pelaksanaan 

rekrutmen, kendala-kendala tersebut yaitu karyawan kesulitan dan tidak 

bisa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pihak lembaga.17 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, serta teknik 

pengumpulan datanya berupa wawancara, observasi lapangan dan 

                                                           
17 Fifi Setyawati, “Sistem Rekrutmen Karyawan dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 

Manusia PT. BPRS Sarana Prima Mandiri Pamekasan”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri 

Madura, 2020) 
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dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen. Akan tetapi 

yang menjadi pembeda yaitu penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

sistem rekrutmen, implikasi sistem rekrutmen terhadap kinerja karyawan 

dan kendala sistem rekrutmen, sedangkan peneliti yaitu bertujuan untuk 

mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada 

produktivitas kerja. 

g. Mega Puspa Halim, “Dampak Rekrutmen dan Seleksi terhadap Tingkat 

Perputaran Karyawan Pada PT. Batola Primatama Banjarmasin” (2019), 

Jurusan Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banjarmasin. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dampak rekrutmen 

dan seleksi terhadap tingkat perputaran yang terjadi pada karyawan bagian 

lapangan PT. Batola Primatama Banjarmasin. Pendekatan dalam penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan, dimana memperoleh data dengan cara melakukan proses 

observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut ditemukan rekrutmen dan seleksi 

berdampak pada tingkat perputaran karyawan. Hal ini dikarenakan proses 

rekrutmen secara internal yang digunakan perusahaan hanya berasal dari 

referensi karyawan di perusahaan, sehingga memperkecil peluang 

perusahaan untuk memperoleh karyawan yang lebih berpotensi dan 

berbakat sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan. Rekrutmen yang 

dilakukan juga tidak sesuai dengan job description dan realitas pekerjaan 

yang diberikan hanya menggunakan tes pengetahuan umum, sehingga 
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menyebabkan karyawan yang diterima bekerja tidak potensial, tidak 

memiliki keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan perusahaan yang 

berdampak pada kinerja karyawan yang tidak baik, tidak bisa beradaptasi 

dengan pekerjaannya kemudian akan memilih mengundurkan diri dari 

perusahaan.18 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jeis penelitian, dimana memperoleh 

data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen dan seleksi. 

Akan tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian tersebut membahas 

mengenai dampak rekrutmen, seleksi dan tingkat perputaran karyawan, 

sedangkan peneliti membahas tentang rekrutmen dan seleksi yang berbasis 

nilai-nilai Islam dan produktivitas kerja, serta penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui dampak rekrutmen dan seleksi terhadap tingkat 

perputaran yang terjadi pada karyawan, sedangkan peneliti yaitu bertujuan 

untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam 

pada produktivitas kerja. 

h. Devira Pusparani, “Analisis Proses Pelaksanaan Rekrutmen, Seleksi, dan 

Penempatan Kerja Karyawan (Studi pada Hotel dan Restoran Mahkota 

Plengkung Banyuwangi” (2018), Jurusan Administrasi Bisnis Konsentrasi 

                                                           
18 Mega Puspa Halim, “Dampak Rekrutmen dan Seleksi terhadap Tingkat Perputaran Karyawan 

Pada PT. Batola Primatama Banjarmasin”, (Skripsi: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

Banjarmasin, 2019) 
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Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 

Brawijaya. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan rekrutmen, seleksi, dan penempatan kerja di Hotel dan 

Restoran Mahkota Plengkung. Pendekatan dalam penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, 

dimana memperoleh data dengan cara melakukan proses wawancara, 

observasi lapangan dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses rekrutmen, 

seleksi, dan penempatan kerja karyawan pada Hotel dan Restoran Mahkota 

Plengkung sudah dilaksanakan dengan baik serta rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan kerja karyawan secara teori sudah banyak diterapkan sehingga 

tidak banyak kendala yang dihadapi.19 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, yang mana 

memperoleh data dengan melakukan wawancara, observasi lapangan dan 

dokumentasi, serta pembahasannya sama-sama mengenai rekrutmen. Akan 

tetapi yang menjadi pembeda yaitu penelitian terdahulu ini pembahasan 

mengenai penempatan kerja karyawan, sedangkan peneliti fokus pada 

pembahasan mengenai rekrutmen dan seleksi berbasis nilai-nilai Islam dan 

produktivitas kerja, serta mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 

                                                           
19 Devira Pusparani, “Analisis Proses Pelaksanaan Rekrutmen, Seleksi, dan Penempatan Kerja 

Karyawan (Studi pada Hotel dan Restoran Mahkota Plengkung Banyuwangi”, (Skripsi: 

Universitas Brawijaya, 2018) 
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rekrutmen, seleksi, dan penempatan kerja, sedangkan peneliti yaitu 

bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-

nilai Islam pada produktivitas kerja. 

i. Adied Najiyurrahman, “Implementasi Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan 

Berbasis Islam Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Palangkaraya” 

(2018), Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negeri Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui penerapan 

rekrutmen dan penerapan seleksi berbasis Islam pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Palangkaraya serta kendala dan solusinya. Pendekatan dalam 

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan, yang mana memperoleh data dengan cara melakukan 

proses observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa Bank Syariah 

Mandiri Cabang Palangkaraya menerapkan rekrutmen serta seleksi berbasis 

Islam dengan melaksanakan tes membaca Al-Qur’an serta tes tulis yang 

didalamnya ada pengetahuan terkait agama Islam, selain itu dilihat juga dari 

segi perilaku karyawan, lalu amanah dan kejujuran yang sesuai dengan 

budaya perusahaan.20 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, dimana memperoleh 

                                                           
20 Adied Najiyurrahman, “Implementasi Rekrutmen Dan Seleksi Karyawan Berbasis Islam Pada 

PT Bank Syariah Mandiri Cabang Palangkaraya”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Malik 

Ibrahim Malang, 2018) 
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data dengan cara melakukan proses observasi lapangan, wawancara dan 

dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai rekrutmen dan seleksi 

berbasis Islam dan produktivitas kerja. Akan tetapi yang menjadi pembeda 

yaitu penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

rekrutmen dan seleksi berbasis serta kendala dan solusinya, sedangkan 

peneliti yaitu bertujuan untuk mengetahui proses dan implikasi rekrutmen 

berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja. 

j. Santira Madlis, “Implementasi Prinsip-Prinsip Islam Dalam Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Studi Pada PT Bank Muamalat Indonesia (Persero) 

Tbk. Cabang Ambon” (2018), Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Ambon. 

Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

MSDM pada Bank Muamalat Cabang Ambon dan mengetahui prinsip Islam 

yang telah terimplementasi dalam manajemen sumber daya manusia di 

Bank Muamalat Ambon. Pendekatan dalam penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, serta 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi 

lapangan dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa MSDM pada 

Bank Muamalat Cabang Ambon mulai dari proses rekrutmen, seleksi, 

penempatan dan pelatihan karyawan berpedoman pada standar yang 

ditetapkan Bank Muamalat Indonesia. Pada proses seleksi, perusahaan 

memberikan persyaratan khusus yang terdapat unsur agamanya, yaitu 
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beragama Islam, mampu membaca Al-Qur’an, karyawan perempuan 

menggunakan busana muslim, serta mencantumkan SKKB. 

Pengimplementasian prinsip-prinsip Islam dalam MSDM dilakukan dengan 

pelatihan serta pengembangan berupa moral dan spiritual. Kegiatan tersebut 

yaitu melaksanakan sholat dhuha, tahajud, puasa sunnah senin dan kamis. 

Perusahaan melakukan pelatihan dan pengembangan karyawan bertujuan 

untuk mendidik karyawan dan memajukan perusahaan dimasa yang akan 

datang.21 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terletak pada pendekatan dan jenis penelitian, yang mana 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi 

lapangan dan dokumentasi, serta yang dikaji sama-sama mengenai 

rekrutmen berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Akan tetapi yang menjadi 

pembeda yaitu penelitian tersebut pembahasannya lebih luas yaitu mengenai 

MSDM berdasarkan prinsip-prinsip Islam, mulai dari proses rekrutmen, 

seleksi, penempatan dan pelatihan karyawan, sedangkan peneliti membahas 

tentang proses rekrutmen dan seleksi berbasis nilai-nilai Islam dan 

produktivitas kerja, serta penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana MSDM pada Bank Muamalat Cabang Ambon dan mengetahui 

prinsip-prinsip Islam apakah yang telah terimplementasi dalam MSDM di 

Bank Muamalat Ambon, sedangkan peneliti yaitu bertujuan untuk 

                                                           
21 Santira Madlis, “Implementasi Prinsip-Prinsip Islam Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Studi Pada PT Bank Muamalat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Ambon”, (Skripsi: Institut 

Agama Islam Negeri Ambon, 2018) 
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mengetahui proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada 

produktivitas kerja. 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 

Firyal Rizki 

Aula 

Salsabilah, 

(2021) 

Analisis Model 

Rekrutmen 

Tertutup pada 

Produktivitas 

dan Kualitas 

Kerja di 

Perusahaan 

Batik Tulis 

Sumber Ayu 

Kabupaten 

Probolinggo. 

Universitas 

Islam Negeri 

Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jember 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

 

1) Fokus 

penelitian  

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam dan 

mengenai 

kualitas kerja 

2 

Lusi 

Munafingah, 

(2021) 

Penerapan 

Sistem 

Rekrutmen 

SDM Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Bank BRI 

Syariah KCP 

Kebumen 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian  

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 

3 

Arfah, (2021) Sistem 

Rekrutmen dan 

Seleksi 

Karyawan 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas SDM 

Bank Muamalat 

KCP Barabai 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian  

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

4 

Wikan 

Kawedhar, 

(2021) 

Analisis Sistem 

Rekrutmen dan 

Seleksi Tenaga 

Kesehatan di 

Rumah Sakit 

Permata Depok 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 

5 

Gegen 

Saputra, 

(2021) 

Rekrutmen 

Sumber Daya 

Manusia Di 

Hotel Latansa 

Nuansa Syariah 

Kota Bengkulu 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen 

berbasis nilai-

nilai Islam 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

perencanaan 

rekrutmen 

6 

Fifi 

Setyawati, 

(2020) 

Sistem 

Rekrutmen 

Karyawan 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

PT. BPRS 

Sarana Prima 

Mandiri 

Pamekasan 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

1) Fokus 

penelitian  

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 

7 

Mega Puspa 

Halim (2019) 

Dampak 

Rekrutmen dan 

Seleksi terhadap 

Tingkat 

Perputaran 

Karyawan Pada 

PT. Batola 

Primatama 

Banjarmasin 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 

3) Pembahasan 

tingkat 

perputaran 

karyawan 

8 

Devira 

Pusparani, 

(2018) 

Analisis Proses 

Pelaksanaan 

Rekrutmen, 

Seleksi, dan 

Penempatan 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

4) Fokus 

penelitian 

5) Pembahasan 

mengenai 

penempatan 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

Kerja Karyawan 

(Studi pada 

Hotel dan 

Restoran 

Mahkota 

Plengkung 

Banyuwangi 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

kerja 

karyawan 

6) Pembahasan 

mengenai 

rekrutmen dan 

seleksi tanpa 

nilai-nilai 

Islam 

9 

Adied 

Najiyurrahma

n, (2018) 

Implementasi 

Rekrutmen Dan 

Seleksi 

Karyawan 

Berbasis Islam 

Pada PT Bank 

Syariah Mandiri 

Cabang 

Palangkaraya 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

berbasis nilai-

nilai Islam 

1) Fokus 

penelitian  

10 

Santira 

Madlis, 

(2018) 

Implementasi 

Prinsip-Prinsip 

Islam Dalam 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia (Studi 

Pada PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

Cabang Ambon 

1) Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

2) Pembahasan 

rekrutmen dan 

seleksi 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

Islam 

1) Fokus 

penelitian 

2) Pembahasan 

mengenai 

manajemen 

SDM 

 

 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Penelitian ini memuat temuan baru mengenai implikasi rekrutmen 

berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja di CipokiO Jember, yang 

mana pada penelitian sebelumnya tidak di jelaskan mengenai implikasi 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai proses dan implikasi rekrutmen berbasis 

nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja di CipokiO Jember. 
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B. Kajian Teori 

Kajian teori akan mempermudah dalam mengarahkan suatu penelitian, 

oleh sebab itu peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut: 

1. Rekrutmen 

a. Pengertian Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

organisasi atau perusahaan untuk menarik orang-orang pada waktu yang 

tepat, dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak 

untuk mengisi lowongan pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi atau 

perusahaan.22 

Perusahaan dapat memilih pelamar-pelamar yang memiliki 

keterampilan yang paling dekat dengan spesifikasi pekerjaan yang 

dibutuhkan oleh perusahaan.23 Spesifikasi pekerjaan merupakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan standar. Adapun spesifikasi orang adalah ciri-

ciri pribadi yang perlu dimiliki calon karyawan pemegang jabatan 

tertentu untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Spesifikasi 

pekerjaan dan spesifikasi orang dibutuhkan untuk memperjelas tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab pengisi jabatan.24 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

rekrutmen adalah usaha untuk mencari dan menarik sejumlah pelamar 

                                                           
22 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10, 4. 
23 Ibid. 
24 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah, 161. 
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dengan persyaratan yang layak atau sesuai dengan spesifikasi pekerjaan 

yang dibutuhkan perusahaan. 

b. Tujuan Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan cara yang harus dilakukan oleh setiap 

perusahaan untuk menyaring pelamar kerja yang sesuai dengan posisi 

dan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga akan terjaring 

karyawan dengan kualitas tinggi yang benar-benar dibutuhkan oleh 

perusahaan. Tujuan dari rekrutmen yang lebih spesifik antara lain yaitu 

sebagai berikut: 25 

1. Merealisasikan program dan strategi suatu perusahaan 

2. Mengevaluasi pelaksanaan rekrutmen sebelumnya 

3. Meningkatkan efesiensi penerimaan kandidat karyawan yang 

memenuhi syarat 

4. Membantu merealisasikan inisiatif sebuah perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia yang beragam 

5. Membantu meningkatkan keberhasilan proses seleksi 

6. Membantu mengurangi kemungkinan resign dari karyawan yang baru 

saja bekerja 

7. Mengkoordinasikan upaya rekrutmen, seleksi, dan pelatihan 

8. Sebagai bentuk evaluasi efektif tidaknya suatu teknik rekrutmen bagi 

semua jenis pelamar kerja. 

 

                                                           
25 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), 144. 
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c. Proses Rekrutmen 

Proses rekrutmen merupakan suatu hal yang sangat vital bagi 

sebuah perusahaan, ketepatan perusahaan dalam melakukan proses 

rekrutmen dapat mewujudkan tujuan perusahaan itu sendiri. Oleh sebab 

itu perusahaan harus merencanakan rekrutmen dengan matang. Proses 

rekrutmen tersebut sangat kompleks, membutuhkan tanggung jawab 

yang besar, biaya yang tidak sedikit, memakan waktu yang cukup lama, 

serta peluang mengalami kesalahan dalam menentukan orang yang tepat 

sangat besar. Selengkapnya proses rekrutmen dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini :26 

Gambar 2.1 

Proses Rekrutmen 

 

 

 

   Sumber : Iqbal Arraniri, dkk (2021:58) 

Pada gambar diatas proses rekrutmen diawali dengan sourching 

process, kemudian selection process, lalu yang terakhir yaitu user 

process. Berikut penjelasan dari gambar diatas: 

1. Sourching Process 

Sourching process adalah proses untuk mendapatkan pelamar 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan melalui sumber-sumber 

rekrutmen yaitu sumber internal dan eksternal serta dengan 

                                                           
26 Iqbal Arraniri, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Cirebon: Insania, 2021), 58. 

Sourching 

Process 

Selection 

Process 

User 

Process 
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menerapkan metode-metode rekrutmen yang tersedia.27 Berikut 

sumber-sumber dan metode-metode rekrutmen yang dapat digunakan: 

a. Sumber Internal 

Sumber internal adalah persediaan tenaga kerja yang 

berasal dari dalam perusahaan untuk memenuhi permintaan 

sumber daya manusia dikarenakan adanya jabatan pekerjaan yang 

kosong. Sumber internal ini diterapkan karena kekosongan jabatan 

tertentu tidak mungkin diisi oleh tenaga kerja dari luar, terutama 

dilihat dari segi keterampilan yang diperlukan untuk mengisi 

jabatan tersebut. Sumber internal ini sangat berpengaruh pada 

kebijakan rekrutmen karena perusahaan berkewajiban melakukan 

kegiatan: 28 

1. Promosi, merupakan naiknya posisi jabatan karyawan, promosi 

berkontribusi dalam memotivasi seluruh karyawan supaya terus 

meningkatkan kinerja mereka, hal tersebut juga akan 

menjadikan alasan karyawan untuk bertahan atau tetap bekerja 

pada perusahaan. 

2. Rotasi atau transfer, merupakan perpindahan jabatan karyawan 

pada tingkat wewenang dan tanggung jawab yang sama sebagai 

bentuk usaha untuk mengembangkan karir karyawan sehingga 

dapat dipromosikan pada masa yang akan datang. 

                                                           
27 Ibid., 
28 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2011), 175. 
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3. Demosi, merupakan penurunan pegawai dari satu jabatan atas 

dasar kondisi dan prestasi kinerjanya. 

4. Recalling, merupakan pemanggilan kembali karyawan yang 

dirumahkan atau diberhentikan sementara karena adanya 

perubahan sehingga banyak karyawan yang harus 

diberhentikan. 

Metode yang digunakan dalam rekrutmen internal yaitu dengan 

cara :  

1. Job Posting (pengumuman terbuka), adalah prosedur untuk 

memberikan informasi secara terbuka kepada semua karyawan 

perusahaan mengenai adanya lowongan pekerjaan yang ada di 

perusahaan. Hal tersebut dapat berupa pengumuman lisan dan 

pemberitahuan pada papan pengumuman. 29 

2. Rekomendasi Dari Karyawan atau Employee Referrals, ialah 

karyawan perusahaan merekomendasikan pencari kerja kepada 

perusahaan tempat ia bekerja.30 

3. Nepotisme, merupakan penarikan anggota keluarga untuk 

dipekerjakan sebagai karyawan disuatu perusahaan, rekrutmen 

seperti ini tidak berdasarkan pada kebijaksanaan rekrutmen atas 

dasar kecakapan atau kemampuan, tetapi berdasarkan pada 

kepentingan dan kesetiaan kepada perusahaan. 31 

                                                           
29 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10, 138. 
30 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 2000), 74. 
31 Ibid, 77. 
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b. Sumber Eksternal 

Sumber eksternal merupakan proses mendapatkan tenaga 

kerja diluar perusahaan, sumber rekrutmen eksternal ini dilakukan 

karena perkembangan bisnis dan juga mengisi jabatan yang 

kosong, sehingga perusahaan memerlukan karyawan baru untuk 

melaksanakan pekerjaan secara efektif. Sumber dari rekrutmen 

internal terdiri atas : 32 

1. Karyawan yang pertama kali mencari pekerjaan 

2. Karyawan yang tidak puas terhadap perusahaan sebelumnya 

3. Merebut tenaga kerja dari perusahaan lain (pembajakan 

karyawan) 

4. Karyawan yang pernah bekerja dan saat ini tidak memiliki 

pekerjaan atau sedang mengangur. 

Metode yang digunakan dalam rekrutmen internal yaitu dengan 

cara : 33 

1. Walk-ins, yaitu sejumlah pelamar yang secara langsung 

mendatangi bagian rekrutmen atau HRD (Human Resources 

Development) disebuah perusahaan untuk mencari kerja, 

kemudian mereka diminta mengisi minat dan kemampuan 

mereka pada blanko lamaran. Lamaran tersebut dimasukkan 

                                                           
32 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia, 175. 
33 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 74-78. 
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dalam arsip dan pelamar akan dipanggil sampai ada lowongan 

yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. 

2. Iklan (surat kabar, televisi, radio, media digital, dan media 

lainnya), dalam mempromosikan rekrutmen, iklan tersebut 

berisi tentang identitas dan citra perusahaan, persyaratan, 

spesifikasi jabatan dan uraian pekerjaan. 

3. Agen-agen Penempatan Tenaga Kerja, agen ini di Indonesia 

diwakili oleh Depnaker (Departemen Tenaga Kerja), Depnaker 

mengumumkan lowongan pekerjaan melalui papan-papan 

pengumuman secara kontinu. 

4. Lembaga-lembaga Pendidikan, contohnya seperti lembaga 

pendidikan sekolah menengah umum dan kejuruan serta 

akademi dan universitas. 

5. Organisasi-organisasi karyawan, perusahaan dapat menarik 

karyawan dengan keterampilan tertentu melalui organisasi 

karyawan yaitu serikat buruh. 

6. Asosiasi-asosiasi profesional, yaitu sekumpulan sumber daya 

manusia profesional, seperti insinyur, konsultan, akuntan, dan 

tenaga profesional yang lain. 

7. Open house, yaitu mengundang orang di sekitar perusahaan 

untuk mengunjungi perusahaan untuk melihat fasilitas-fasilitas 

perusahaan, dan memperoleh informasi mendetail tentang 

perusahaan.  
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2. Selection Process 

Selection process merupakan suatu proses pemilihan atau 

penyaringan dan menjadikan pelamar sebagai kandidat untuk menjadi 

karyawan perusahaan, yang mana didasarkan pada spesifikasi atau 

kriteria yang ada.34 Kegiatan seleksi sangat penting  dalam proses 

rekrutmen, apabila perusahaan tidak teliti dan tidak cermat dalam 

pelaksanaan seleksi karyawan, maka kemungkinan karyawan yang 

diterima tidak sesuai dan tidak cocok dengan posisi pekerjaan yang 

dipercayakan kepadanya. 

Oleh sebab itu tahap-tahap seleksi perlu ditetapkan dengan 

tepat dan cermat untuk memperoleh karyawan yang kompeten dengan 

penempatan yang tepat. 

Tahap-tahap seleksi yang dapat digunakan yaitu sebagai 

berikut:35 

a. Penerimaan pendahuluan. Tahap ini dilakukan dimulai dengan 

kunjungan pelamar ke kantor personalia untuk melamar pekerjaan, 

kemudian perusahaan menerima lamaran pekerjaan tersebut, lalu 

perusahaan melakukan wawancara pendahuluan, wawancara ini 

dilakukan untuk menyisihkan pelamar yang tidak memenuhi 

spesifikasi jabatan yang dibutuhkan perusahaan. 

                                                           
34 Iqbal Arraniri, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, 58. 
35 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 89-91. 
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b. Tes-tes penerimaan. Tahap ini sangat berguna untuk mendapatkan 

informasi yang relatif dan obyektif tentang pelamar yang dapat 

dibandingkan dengan pelamar lainnya. Tes-tes penerimaan 

menggunakan berbagai jenis tes yang menilai kemungkinan 

terpadunya antara kemampuan, pengalaman dan kepribadian 

pelamar, jenis tes penerimaan tersebut yaitu : 

1. Tes Psikologis (Psychological Tests) 

Tes psikologis merupakan pengujian kepribadian, bakat, minat, 

kecerdasan dan keinginan berprestasi. Bentuk-bentuk tes ini 

mencakup tes kecerdasan, tes kepribadian, tes bakat, tes minat, 

dan tes prestasi. 

2. Tes Pengetahuan (Knowledge Tests) 

Tes pengetahuan merupakan pengujian pengetahuan yang 

dimiliki para pelamar, pengetahuan yang diujikan harus sesuai 

dengan kebutuhan untuk melaksanakan pekerjaan. 

3. Tes Kinerja (Performance Tests) 

Tes kinerja merupakan pengukuran kemampuan para pelamar 

untuk melaksanakan beberapa bagian pekerjaan yang akan 

dijabatnya. 

3. User Process 

User process adalah proses untuk mencari orang yang tepat 

yang akan mengisi posisi kosong dan diperoleh dari kandidat yang 
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telah lolos dari proses seleksi.36 Tahapan yang biasanya dilakukan 

adalah:37 

a. Wawancara oleh departemen sumber daya manusia atau HRD. 

Wawancara ini dilakukan oleh departemen SDM melalui 

percakapan formal dan mendalam untuk mengevaluasi hal yang 

menentukan diterima tidaknya seorang pelamar. Pewawancara 

memberikan pertanyaan umum seputar kelebihan, kekurangan, 

kemampuan untuk bekerja, dan latar belakang pelamar. Pertanyaan 

khusus dapat ditambahkan sesuai dengan jabatan pekerjaan. 

b. Pemeriksaan referensi. Pemeriksaan referensi adalah validasi dari 

pihak-pihak yang mengenal pelamar yang memberikan petunjuk 

tambahan dari informasi yang disampaikan oleh pelamar dan 

mengizinkan verifikasi atas ketepatannya.  

c. Evaluasi medis. Evaluasi medis mengharuskan pelamar untuk 

menunjukkan informasi kesehatannya, pemeriksaan kesehatan 

dapat dilakukan oleh dokter di luar perusahaan maupun oleh tenaga 

medis perusahaan sendiri. 

d. Wawancara oleh user atau atasan langsung. Atasan langsung 

merupakan orang yang bertanggungjawab atas keputusan 

penerimaan final, atasan sering mempunyai kemampuan untuk 

mengevaluasi kecakapan teknis pelamar dan menjawab 

                                                           
36 Iqbal Arraniri, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, 58. 
37 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, 91-101. 
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pertanyaan-pertanyaan dari pelamar tentang pekerjaan tertentu 

secara lebih tepat. Atasan langsung dapat berupa seorang 

supervisor, manajer, asisten manajer, atau bahkan seorang direksi. 

Hal ini tergantung pada posisi jabatan yang dilamar.  

e. Keputusan penerimaan. Keputusan penerimaan menandai 

berakhirnya proses rekrutmen, keputusan penerimaan dapat 

diputuskan oleh atasan langsung maupun departemen sumber daya 

manusia, hal tersebut tergantung pada aturan yang diterapkan 

perusahaan. Keputusan penerimaan disampaikan kepada pelamar 

yang telah lulus pada setiap tahapan seleksi dan wawancara serta 

dinyatakan berhak untuk bekerja di dalam perusahaan. 

2. Nilai-Nilai Islam 

a. Pengertian Nilai-Nilai Islam 

Nilai merupakan suatu keyakinan yang memberikan pedoman 

hidup dan sesuatu yang dijunjung tinggi yang menentukan perilaku dan 

sikap seseorang, serta akan membentuk pola pikir seseorang dalam 

bertindak.38 

Terdapat beberapa macam nilai hidup yaitu ekonomi, politik, 

kemasyarakatan, ilmu pengetahuan, kesenian, dan agama. Nilai agama, 

terutama agama Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits yang 

dijadikan sebagai pedoman hidup bagi manusia untuk menentukan 

                                                           
38 Munawir Nasir, Etika dan Komunikasi dalam Bisnis Tinjauan Al-Qur’an, Filosofis dan Teoritis, 

(Makassar: CV. Social Politic Genius, 2019), 16. 
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perilaku dan sikap yang baik, karena agama adalah metode akidah, 

syari’at, dan akhlak yang mengatur kehidupan manusia. Di dalam bahasa 

Arab, agama berasal dari kata ad-din yang artinya sejumlah aturan yang 

disyariatkan Allah SWT bagi hamba-Nya, yaitu aturan tentang 

kehidupan duniawi yang berkenaan dengan ukhrawi. Nilai Islam juga 

memberikan aturan atau suatu penataan yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain, seperti kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya. 

Oleh sebab itu setiap perilaku manusia yang tercerminkan dalam 

kehidupan sehari-hari harus mengandung nilai-nilai yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai-nilai Islam 

merupakan kumpulan prinsip hidup, ajaran-ajaran yang diekspresikan 

dan diyakini umat Islam tentang bagaimana manusia menjalankan 

kehidupan di dunia.39 

b. Macam-macam Nilai-Nilai Islam 

Nilai-nilai Islam mencakup tiga pokok komponen yang 

terstruktur dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 

Ketiga pokok komponen tersebut yaitu :40  

1. Nilai Akidah 

Akidah adalah perkara yang wajib diyakini oleh hati, 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 

                                                           
39 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.1 

No.2 (2018), 103. 
40 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), 14. 
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tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Akidah dalam Islam 

berisikan ajaran tentang apa saja yang harus dipercayai dan diyakini 

oleh setiap muslim yang harus sesuai dengan kaidah-kaidah Islam 

sebagaimana yang telah diwahyukan Allah dan diajarkan Rasulullah 

SAW. 41 

Akidah akan menuntun seorang muslim untuk selalu 

berperilaku baik, terutama dalam kegiatan berbisnis. Akidah yang 

tertanam dalam jiwa muslim akan senantiasa menghadirkan dirinya 

dalam pengawasan Allah SWT, oleh karena itu akan menghindari 

perilaku yang tidak dikehendaki Allah SWT.42 

2. Nilai Syariah 

Syariah merupakan pokok aturan hukum yang digariskan 

oleh Allah SWT untuk dipatuhi dan dilalui oleh seorang muslim 

dalam menjalani segala aktivitas kehidupannya di dunia baik dalam 

bidang ibadah maupun muamalah yang merupakan aktualisasi dari 

akidah yang menjadi keyakinannya. Syariah Islam juga mengatur 

hubungan seseorang dengan dirinya sendiri untuk mewujudkan 

sosok manusia yang shaleh.43 

3. Nilai Akhlak 

Akhlak adalah kondisi mental, hati dan batin yang 

mendorong atau mempengaruhi tingkah laku seseorang. Apabila 

                                                           
41 Kutsiyyah, Pembelajaran Akidah Akhlak, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), 3-4. 
42 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

170. 
43 Ibid., 171 
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kondisi batin seseorang baik dan teraktualisasikan dalam ucapan, 

perbuatan dan tingkah laku yang baik maka disebut dengan akhlakul 

kharimah atau akhlak terpuji. Apabila kondisi batin seseorang jelek 

dan teraktualisasikan dalam ucapan, perbuatan dan tingkah laku 

yang jelek pula maka disebut dengan akhlak tercela. Di dalam Islam, 

akhlak merupakan cerminan diri pada jiwa seseorang, karena itu 

akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang 

sebab keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-

hari.44 Ruang lingkup akhlak yaitu sebagai berikut: 

a. Berakhlak kepada Allah, yaitu mentauhidkan Allah SWT, 

bertaqwa, beribadah dan tawadlu kepada-Nya. 

b. Berakhlak kepada diri sendiri, yaitu bersabar karena Allah, 

bersyukur kepada Allah, bersikap benar, amanah dan qana’ah 

(menerima apa adanya). 

c. Berakhlak kepada keluarga, yaitu berbakti kepada kedua orang 

tua, adil terhadap saudara, mendidik dan membina keluarga. 

d. Berakhlak kepada masyarakat, yaitu mempertahankan 

persaudaraan, saling tolong menolong, bersikap adil, pemurah, 

penyantun, pemaaf, menepati janji, dan bermusyawarah. 

e. Berakhlak kepada alam, yaitu memelihara ciptaan Allah, 

memanfaatkan alam dengan benar, dan memakmurkan alam.45 

                                                           
44 Sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim  (Malang: UIN 

Maliki Press, 2012), 245. 
45 Ibid., 250. 
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3. Rekrutmen dalam Islam 

Di dalam konteks rekrutmen, agama Islam memerintahkan umatnya 

untuk memilih pelamar kerja berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, 

yang mana tergantung pada jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, serta berdasarkan sifat atau karakter pelamar kerja yang jujur 

dan dapat dipercaya. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surah Al-Qasas ayat 26: 

جَرْتَ 
ْ
جِرْهُۖ اِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتَأ

ْ
بَتِ اسْتَأ

َ
تْ اِحْدٰىهُمَا يٰٓا

َ
مِيْنُ  قَال

َ
ا

ْ
قَوِيُّ ال

ْ
 ٢٦ال

Artinya:  Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Wahai Ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau 

pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Q.S 

Al-Qasas: 26).46 

 

Faktor utama yang menentukan kelayakan seseorang untuk menjadi 

karyawan di suatu perusahaan ialah orang tersebut yang memiliki sifat yang 

dapat dipercaya. Sifat yang dapat dipercaya atau amanah dapat dipahami 

sebagai sikap yang taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan semua 

kewajibannya sebagai khalifah di bumi sesuai dengan aturan-Nya. Oleh 

karena itu, sifat amanah dalam konteks pekerjaan seseorang berarti selalu 

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan 

prosedur, tidak menipu, mencuri, mengancam, melakukan tindakan 

kekerasan, dan tidak memihak kepada golongan tertentu yang tidak 

didasarkan pada kemampuannya. 

                                                           
46 al-Qur’an, 28:26. 
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Prinsip agama Islam dalam mencari pelamar kerja adalah mencari 

seseorang yang memiliki sifat amanah dan profesional, sehingga akan 

terpenuhi unsur kesesuaian antara seorang karyawan dengan budaya 

perusahaan (culture fit) dan keterampilan (job fit) yang dibutuhkan 

perusahaan. Di dalam konteks amanah culture fit merupakan kemampuan-

kemampuan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yaitu taat beribadah, taat 

terhadap hukum Islam, sabar, jujur, amanah, adil, tolong menolong, dan 

dapat dipercaya.47 Nilai-nilai Islam tersebut terdapat dalam tiga pokok 

komponen yang terstruktur dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya yaitu nilai akidah, syariah dan akhlak.  

Terdapat kriteria khusus dalam rekrutmen Islam yang diterapkan oleh 

perusahaan berdasarkan pada nilai dan budaya yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Contoh kriterianya seperti muslim atau muslimah, tidak mudah 

putus asa, rajin, dapat menjaga kebersihan diri dan tempat kerja, menjaga 

sholat 5 waktu, mampu mengaji, amanah, bertanggung jawab, tidak 

merokok, berbusana muslimah, dan lain-lain. Kriteria ini dapat menjadi 

kriteria mutlak atau menjadi kriteria keinginan bergantung pada visi, misi, 

serta nilai-nilai yang ingin dibangun perusahaan.48 

  

                                                           
47 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah, 159-160. 
48 Ibid, 163. 
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Gambar 2. 2 

Kriteria Rekrutmen Islam 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Abu Fahmi, dkk (2014:163) 

Selanjutnya perusahaan melakukan pencarian pelamar, untuk 

mendapatkan pelamar yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan melalui 

sumber-sumber rekrutmen yaitu sumber internal dan eksternal serta dengan 

menerapkan metode-metode rekrutmen yang tersedia. 

Langkah selanjutnya perusahaan melakukan seleksi pelamar untuk 

membandingkan manspec dengan kriteria yang dimiliki oleh pelamar kerja 

dan juga menggali kemampuan yang dimiliki pelamar kerja sesuai dengan 

spesifikasi jabatan yang diinginkan perusahaan. 

Tahapan seleksi dalam Islam sama seperti tahapan seleksi pada 

umumnya, tetapi terdapat tahapan-tahapan seleksi khusus yaitu:49 

1. Pemeriksaan latar belakang 

Tahap ini dilakukan oleh divisi SDM dengan menganalisis data 

dalam Curiculum Vitae (CV) yang berisi informasi mengenai aspek 

syariah, contohnya, aktif dalam kegiatan Dewan Kegiatan Masjid 

                                                           
49 Ibid, 166-168. 
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(DKM), mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, hafal Al-Qur’an jus 

Amma, meraih prestasi dalam bidang keagamaan, dan lain-lain. Di dalam 

iklan, biasanya CV yang masuk sudah terseleksi dengan sendirinya, 

dengan kata lain pelamar yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak 

akan melamar, kalaupun ada, jumlahnya terbatas. 

2. Tes tertulis wawasan Islam 

Tes tertulis wawasan Islam bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan dan pengalaman keislaman seorang calon karyawan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tes tertulis wawasan Islam mengenai aspek 

akhlak, keimanan, ibadah dan muamalah. Contohnya, apa motivasi Anda 

melamar kerja disini? Apa makna la ilaha illallah? Bagaimanakah 

kemampuan Anda membaca Al-Qur’an? Apa pengertian Anda tentang 

jihad? Apa yang Anda lakukan ketika diserukan azan shalat, sedangkan 

Anda sibuk bekerja? Apa pengertian Anda tentang amanah? dan lain-

lain. 

3. Wawancara Islam 

Langkah selanjutnya perusahaan melakukan wawancara untuk 

mencari orang yang tepat yang akan mengisi posisi kosong dan diperoleh 

dari kandidat yang telah lolos dari proses seleksi. Tahap wawancara ini 

bertujuan untuk memastikan dan memperdalam jawaban yang telah 

diberikan pelamar kerja pada saat tes tertulis. Wawancara Islam terdiri 

dari dua macam yaitu: 
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a. Pertanyaan yang kebenarannya mudah dibuktikan dan dapat dinilai 

secara langsung, misalnya kemampuan membaca Al-Qur’an, bacaan 

shalat, dan lain-lain. 

b. Pertanyaan yang tidak mudah dipastikan kejujuran dari jawabannya, 

jawaban tersebut memerlukan pengamatan dari ekspresi pelamar 

kerja, contohnya, ketika pewawancara bertanya terkait dengan 

kebiasaan bangun subuh untuk shalat, pewawancara dapat 

memberikan pertanyaan “Jam berapa waktu subuh hari ini?” Pada saat 

menjawab pertanyaan tersebut, pewawancara dapat melihat langsung 

emosi dan ekspresi calon karyawan. Melalui ekspresi tersebut 

pewawancara dapat meyakini jawaban dari calon pelamar jujur atau 

berbohong. 50 

Perusahaan juga akan mendapatkan sebuah keuntungan dari 

penerapan rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam didalamnya, selain 

mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas perusahaan juga 

mendapatkan sumber daya manusia dengan nilai plus dari segi 

religiulitas dan keagamaan, hal ini juga dibutuhkan agar karyawan lebif 

efektif dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

 

 

 

 

                                                           
50 Ibid, 169. 
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4. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

(output) dengan sumber daya manusia yang digunakan (input) dalam 

jangka waktu tertentu yang telah ditentukan secara efektif dan efisien.51  

Adapun prinsip-prinsip dalam produktivitas kerja yaitu sebagai 

berikut:52 

1) Produktivitas (P) naik apabila input (I) turun, output (O) tetap 

2) Produktivitas (P) naik apabila input (I) turun, output (O) naik 

3) Produktivitas (P) naik apabila input (I) tetap, output (O) naik 

4) Produktivitas (P) naik apabila input (I) naik, output (O) naik tapi 

jumlah kenaikan output lebih besar daripada kenaikan input. 

5) Produktivitas (P) naik apabila input (I) turun, output (O) turun tetapi 

jumlah penurunan input lebih kecil daripada turunnya output. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan suatu perusahaan, yaitu sebagai berikut:53 

1) Sikap mental, berupa: 

a) Motivasi kerja, merupakan suatu hal yang mendorong karyawan 

untuk bekerja, baik itu berasal dari pengaruh kebutuhan pribadi 

maupun pengaruh lingkungan sosial. 

                                                           
51 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 57. 
52 Dyah Eko Setyowati, dkk. Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Jakad 

Media Publishing, 2021), 205. 
53 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 72. 
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b) Disiplin kerja, merupakan sikap dari karyawan yang menunjukkan 

bahwa dia taat terhadap setiap peraturan yang ada di perusahaan. 

c) Etika kerja, merupakan aturan normatif yang mengandung sistem 

nilai dan prinsip moral yang dijadikan pedoman bagi karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya dalam perusahaan. 

2) Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh besar terhadap produktivitas kerja, karena orang yang 

berpendidikan terutama yang berpendidikan tinggi sadar akan 

pentingnya produktivitas karena mempunyai wawasan yang lebih luas 

sehingga mendorong melakukan kegiatan yang produktif. 

3) Keterampilan 

Keterampilan sangat dibutuhkan dalam dunia kerja, 

keterampilan akan menentukan tempat bekerja, jabatan apa yang 

diduduki, serta gaji yang akan didapat. Apabila karyawan semakin 

terampil maka dapat diandalkan dan lebih mampu bekerja.  

4) Manajemen 

Manajemen yang diterapkan oleh pimpinan suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, apabila 

manajemen yang diterapkan tepat maka akan membuat karyawan 

lebih semangat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga mendorong 

karyawan untuk melakukan kegiatan yang produktif yang 

menguntungkan perusahaan. 
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5) Hubungan Industrial Pancasila (H.I.P) 

H.I.P adalah hubungan yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945, yang merupakan suatu bentuk manifestasi dari sila-

sila Pancasila dan UUD 1945. Dengan perusahaan menerapkan 

Hubungan Industrial Pancasila maka akan menimbulkan keuntungan 

sebagai berikut: 

a) Menciptakan ketenangan kerja dan memberi motivasi kerja 

sehingga produktivitas kerja meningkat. 

b) Membuat hubungan kerja antara karyawan satu dengan yang 

lainnya setara dan dinamis sehingga menumbuhkan produktivitas 

kerja yang aktif dan kompak. 

c) Menumbuhkan harkat dan martabat karyawan sehingga 

mendorong jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan 

produktivitas. 

6) Tingkat penghasilan 

Tingkat penghasilan atau biasa disebut gaji merupakan hal 

yang paling diperhatikan oleh seluruh karyawan, apabila gajinya 

sesuai dengan pekerjaan yang dipertanggung jawabkan karyawan 

maka akan menimbulkan semangat dan konsentrasi dalam bekerja. 

7) Gizi dan kesehatan 

Apabila dapat memenuhi kebutuhan gizi karyawan, maka 

karyawan akan memiliki imunitas yang kuat dan berbadan sehat, 
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sehingga dapat diandalkan untuk terus meningkatkan produktivitas 

kerjanya. 

8) Jaminan sosial 

Supaya karyawan dapat meningkatkan semangat kerja dan 

pengabdiannya kepada perusahaan, maka perusahaan memberikan 

jaminan sosial kepada para karyawannya. 

9) Lingkungan dan iklim kerja 

Dorongan karyawan untuk bekerja dan meningkatkan 

tanggung jawabnya untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik 

timbul dari lingkungan dan iklim kerja yang baik pula, sehingga 

produktivitas kerja karyawan juga ikut meningkat. 

10) Sarana produksi 

Apabila sarana produksi yang dipakai salah atau tidak efisien 

maka akan menimbulkan pemborosan bahan pakai, oleh karena itu 

sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas. 

11) Teknologi 

Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu 

dapat dibantu dengan adanya teknologi produksi yang lebih maju, 

sehingga jumlah produksi yang dihasilkan karyawan juga lebih 

banyak dan bermutu serta efisien. 

12) Kesempatan berprestasi 

Dorongan psikologis karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki serta meningkatkan dedikasi terhadap suatu 
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perusahaan dapat dicapai dengan terbukanya kesempatan untuk 

berprestasi, hal tersebut juga sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

c. Indikator Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja merupakan hal yang paling penting dalam 

sebuah perusahaan, dengan adanya produktivitas kerja maka pekerjaan 

dapat terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai 

tujuan yang ditetapkan perusahaan. Oleh sebab itu untuk mengukur 

produktivitas kerja, maka diperlukan suatu indikator, yaitu: 54 

1) Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja merupakan hasil yang telah dicapai oleh 

karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar 

operasional perusahaan. 

2) Kualitas kerja 

Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan, 

kualitas kerja tergantung pada kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan perbandingan standar perusahaan. 

3) Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas kerja atau 

kegiatan untuk menghasilkan output diselesaikan pada waktu yang 

                                                           
54 Dyah Eko Setyowati, dkk, Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, 208. 
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telah ditentukan dengan memaksimalkan waktu yang ada untuk 

aktivitas lain. 

5. Produktivitas Kerja dalam Islam  

Produktivitas kerja berasal dari kata produktif yang artinya segala 

kegiatan yang menimbulkan kegunaan atau hasil. Produktivitas dalam Islam 

dikendalikan oleh kriteria objektif maupun subjektif. Kriteria objektif 

tercermin dalam bentuk kesejahteraan yang dapat diukur dari segi uang, 

sedangkan kriteria subjektif dalam bentuk kesejahteraan yang didasarkan 

atas perintah-perintah Al-Qur’an dan As-Sunnah.55 

Islam menganjurkan supaya produktif dalam bekerja sebagai suatu 

motivasi awal yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Al-Qur’an menyatakan bahwa, apabila manusia ingin 

produktif dalam bekerja maka hendaklah memperhatikan keseimbangan 

antara kebutuhan rohani, jasmani, dunia, dan akhirat. 

Hal tersebut telah dijelaskan Allah SWT dalam surah Al-Baqarah 

ayat 200-202: 

نَاسِ   فَاِذَا قَضَيْتُمْ مَّ
ُ
بَاءَۤك

ٰ
مْ ا

ُ
ركِ

ْ
ذِك

َ
َ ك رُوا اللّٰه

ُ
مْ فَاذكْ

ُ
ك

َ
رًا ۗ فَمِنَ النَّاسِ ك

ْ
شَدَّ ذكِ

َ
وْ ا

َ
مْ ا

خِرَةِ مِ 
ٰ
ا

ْ
هٗ فِى ال

َ
نيَْا وَمَا ل تنَِا فِى الدُّ

ٰ
 رَبَّنَآ ا

ُ
قُوْل اقٍ مَنْ يَّ

َ
  ٢٠٠نْ خَل

ُ
قُوْل نْ يَّ وَمِنْهُمْ مَّ

نيَْا حَسَنَةً وَّ  تنَِا فِى الدُّ
ٰ
قِنَ رَبَّنَآ ا خِرَةِ حَسَنَةً وَّ

ٰ
ا

ْ
ارِ فِى ال هُمْ  ٢٠١ا عَذَابَ النَّ

َ
ٰۤىِٕكَ ل ول

ُ
ا

سَابِ  حِ
ْ
ُ سَرِيْعُ ال سَبُوْاۗ  وَاللّٰه

َ
ا ك  ٢٠٢نَصِيْبٌ مَِِّّ

                                                           
55 Indri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2017), 317. 
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Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu 

menyebut-nyebut (membangga-banggakan nenek moyangmu, 

atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara 

manusia ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami 

(kebaikan) di dunia”, dan tiadalah baginya kebahagiaan (yang 

menyenangkan) di akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang 

berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”. 

Mereka itulah orang-orang yang mendapat kebahagiaan dari apa 

yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-

Nya. (Q.S. Al-Baqarah:200-202).56 

 

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa keinginan setiap manusia 

berbeda, terdapat manusia yang menginginkan kehidupan dan produktivitas 

duniawi dengan memperhatikan kehidupan dan kebahagiaan akhirat secara 

imbang, ada juga manusia yang hanya menginginkan kehidupan duniawi 

tanpa memperhatikan kebahagiaan di akhirat. Apabila suatu pekerjaan 

dilakukan dengan ikhlas, tekun, dan tidak bergantung pada seberapa uang 

yang akan didapatkan dari pekerjaan itu, maka pekerjaan tersebut akan 

sangat produktif, karena karyawan termotivasi untuk mendapatkan hasil 

yang ditopang dengan niat dan ibadah kepada Allah. Berbeda dengan 

pekerjaan yang dilakukan dengan semata-mata untuk mendapatkan uang 

atau gaji, bukan sebagai wujud pengabdian kepada agama dan bangsa, maka 

pekerjaan tersebut akan dilakukan dengan penuh perhitungan, bahkan asal-

asalan serta melanggar norma dan aturan yang telah ditetapkan.57 

                                                           
56 al-Qur’an, 2:200-2002. 
57 Indri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, 320-321. 
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Pekerjaan dapat mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat 

apabila dilakukan dengan cara-cara yang benar dan tidak melanggar aturan 

yang telah ditetapkan, oleh karena itu, seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya harus berpegang teguh pada prinsip berikut:58 

1) Bekerja tulus penuh rasa syukur 

2) Bekerja benar penuh tanggung jawab 

3) Bekerja tuntas penuh integritas 

4) Bekerja keras penuh semangat 

5) Bekerja serius penuh kecintaan 

6) Bekerja cerdas penuh kreativitas 

7) Bekerja tekun penuh keunggulan 

8) Bekerja dengan sempurna penuh kerendahan hati 

Terdapat tujuh etos kerja yang sangat perlu diperhatikan oleh 

karyawan, yaitu sebagai berikut:59 

1) Kerja adalah rahmat 

2) Kerja adalah amanah 

3) Kerja adalah panggilan hati 

4) Kerja adalah aktualisasi diri 

5) Kerja adalah ibadah 

6) Kerja adalah kehormatan 

7) Kerja adalah pelayanan 

                                                           
58 Ibid., 321. 
59 Ibid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan 

dalam suatu objek alamiah untuk mengetahui fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian dengan apa adanya dan dideskripsikan menggunakan kata 

dan bahasa alamiah. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diamati.60 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan dan mengggambarkan 

keadaan atau fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi dilokasi 

penelitian.61 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) karena peneliti ingin berproses dalam penelitian ini, 

sehingga peneliti dapat terjun langsung ke lapangan dan terlibat di dalamnya 

dengan melihat fakta yang ada di lapangan, hal ini untuk mengetahui 

bagaimana proses rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam yang 

diterapkan oleh CipokiO dan implikasinya terhadap produktivitas kerja. 

 

 

                                                           
60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung. PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

6. 
61 Ibid., 26. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertempat di CipokiO. 

CipokiO merupakan sebuah usaha yang menawarkan produk makanan ringan 

yang memiliki outlet atau ruko yang terletak di Jl. Kalimantan, Krajan Timur, 

Sumbersari, Kabupaten Jember. Usaha ini didirikan pada tahun 2014 oleh Ivan 

Fahmi Alkatiry. CipokiO menjual produk berupa olahan berbagai macam jenis 

makanan Italia. 

Alasan peneliti memilih CipokiO sebagai tempat penelitian yaitu 

karena merupakan salah satu bentuk usaha yang berpotensi mengembangkan 

usahanya untuk menghadapi tingkat persaingan yang tinggi dan juga untuk 

mengetahui bagaimana proses dan implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai 

pada produktivitas kerja karyawan. 

C. Subyek Penelitian 

Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. 

Purposive adalah suatu teknik penetapan informan dengan cara memilih 

informan yang dikehendaki peneliti dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang informasi yang peneliti harapkan sehingga memudahkan peneliti 

menjelajahi situasi sosial yang diteliti.62 

 

                                                           
62 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), 446. 
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Berikut subyek atau informan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Ivan Fahmi Alkatiry (Pemilik CipokiO) 

2. Silvi Nur Khoiriah (Karyawan) 

3. Novi Humairoh (Karyawan) 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan yang 

bersangkutan. Data primer berupa transkip hasil wawancara dan hasil 

temuan-temuan saat proses pelaksanaan penelitian. Data dari penelitian ini 

bersumber dari keterangan informan yang terdiri dari pemilik usaha 

CipokiO dan karyawan CipokiO. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan 

data yang menunjang data primer yang bersumber dari data yang berbentuk 

teks yaitu dokumen, surat-surat, spanduk, data berbentuk gambar yaitu foto, 

pamflet pengumuman, serta data berbentuk suara yaitu hasil rekaman 

wawancara. Data yang tergolong sekunder dalam penelitian ini yaitu hasil 

wawancara, struktur organisasi dan poster lowongan kerja CipokiO. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang akurat dan relevan di lapangan yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara memperhatikan 

atau mengamati secara langsung. Penelitian ini menggunakan jenis 

observasi partisipasi pasif. Partisipasi pasif adalah peneliti datang langsung 

ke tempat kegiatan subyek yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan 

tersebut.63 

Data yang peneliti dapatkan dengan menggunakan teknik observasi 

partisipasi pasif yaitu: 

a. Letak geografis CipokiO 

b. Proses rekrutmen karyawan CipokiO 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti sebagai pewawancara 

berhadapan langsung dengan orang yang telah ditentukan menjadi 

informan, kemudian memberikan beberapa pertanyaan terkait topik 

penelitian. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur, dengan maksud untuk melakukan wawancara 

                                                           
63 Ibid., 459. 
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yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan dalam teknik wawancara tidak terstruktur hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.64 

Data yang peneliti dapatkan dengan menggunakan wawancara semi-

terstruktur yaitu: 

a. Sejarah CipokiO 

b. Proses rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam di CipokiO 

c. Implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja 

karyawan di CipokiO 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang 

mana merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data dengan 

melihat serta mencatat data-data mengenai operasionalisasi perusahaan dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan masalah penelitian.65 

Data yang peneliti dapatkan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi yaitu: 

a. Poster lowongan kerja CipokiO 

b. Struktur organisasi CipokiO 

c. SOP (Standar Operasional Prosedur) CipokiO 

                                                           
64 Ibid., 467. 
65 Ibid., 476. 
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E. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk memproses 

kumpulan data atau sekelompok data agar mendapatkan informasi. Artinya, 

proses analisis ditujukan untuk medapatkan informasi yang jelas. Data yang 

didapatkan dalam jumlah besar dan memiliki banyak variasi tentunya 

memberikan banyak sekali informasi. Semua data ini kemudian 

dikelompokkan untuk diproses lebih lanjut agar bisa ditarik kesimpulan. Lewat 

kumpulan data yang sudah diproses inilah suatu informasi bisa didapatkan.66 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu, sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya.67 

Secara operasional teknik reduksi data dalam penelitian ini, peneliti 

menyusun sejumlah data mentah yang peneliti peroleh dari lapangan dalam 

bentuk catatan lapangan, rekaman, salinan wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data dipilah seperti itu, peneliti akan lebih mudah untuk melakukan 

                                                           
66 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, dan R&D, 

338. 



61 
 

 

proses reduksi dari data mentah tersebut, kemudian mengkerucut menjadi 

sejumlah data yang penting-penting saja yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya, yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.68 

Supaya data yang telah direduksi menjadi suatu argumen-argumen 

yang menjelaskan fokus penelitian dan mempunyai arti yang bermakna, 

maka tahap selanjutnya peneliti merangkai dan mensistematiskan data-data 

sesuai pada tempatnya, yang disesuaikan dengan kepentingan laporan 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data penelitian kualitatif yang diharapkan dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang masih samar-samar sehinga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.69  

 

 

                                                           
68 Ibid., 341. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 345. 
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F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.70 Penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber, yaitu peneliti mengecek informasi yang didapatkan 

dengan membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing 

sumber atau informan penelitian. Langkah-langkah triangulasi sumber yaitu 

sebagai berikut :71 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan yang telah dikatakan oleh orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dari perspektif seseorang dengan berbagai 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

dengan hasil wawancara. 

 

 

 

                                                           
70 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330. 
71 Ibid., 331. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud disini yaitu berkaitan dengan 

proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti diantaranya:72 

1. Tahap Pra Lapang 

Tahap pra lapang adalah tahap dimana peneliti mencari gambaran 

permasalahan dan latar belakang serta referensi yang terkait dengan tema 

sebelum terjun ke lapangan. Peneliti telah mendapatkan gambaran 

permasalahan yang ada dengan mengangkat judul “Implikasi Rekrutmen 

Berbasis Nilai-Nilai Islam pada Produktivitas Kerja di CipokiO Jember”. 

Adapun tahap-tahap pra lapangan yang diidentifikasi oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut : 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan objek penelitian 

c. Meninjau terlebih dahulu objek penelitian yang telah ditentukan 

d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

e. Mencari referensi terkait pokok permasalahan penelitian 

f. Menkonsultasikan kepada dosen pembimbing 

g. Mengurus izin penelitian 

h. Mempersiapkan perlengkapan penelitian 

 

 

                                                           
72 Ibid., 133. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini peneliti mulai melakukan penelitian secara langsung 

dilapangan yang bertujuan untuk mencari serta mengumpulkan data-data 

yang didapat secara langsung dilapangan dengan alat yang sudah disediakan 

baik secara tertulis, rekaman, serta dokumentasi untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.  

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data terhadap 

beberapa jenis data yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di 

lapangan. Tahap ini peneliti menginformasikan kembali data yang didapat 

dari lapangan dengan teori yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pada bab ini disajikan tentang gambaran umum obyek penelitian yaitu 

Cipoki, dalam hal ini bukan semua subyek yang diteliti, tetapi subyek yang 

dianggap mengetahui dan mengenal hal yang dikaji. 

1. Sejarah CipokiO 

CipokiO adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang kuliner. 

Pemilik usaha yang bernama Ivan Fahmi Alkatiry mendirikan usaha ini dari 

0 yaitu pada tahun 2014 yang diberi nama CipokiO. Usaha ini didirikan pada 

saat Bapak Ivan kuliah semester 7, setelah usaha ini berjalan dengan lancar 

Bapak Ivan tidak melanjutkan kuliahnya karena memilih untuk fokus 

menjalankan usaha ini. Bapak Ivan memulai usahanya dengan menyewa 

ruko-ruko dan sering berpindah-pindah lokasi, untuk sekarang berlokasi di 

Jl. Kalimantan, Krajan Timur, Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Awal inspirasi Bapak Ivan dalam mendirikan usaha ini yaitu, pada 

saat pulang kuliah disore hari, Bapak Ivan melihat pedangang Cilok Edi 

yang sedang berjualan di pinggir jalan depan DPR Jember, dan Cilok Edi 

tersebut sudah berjualan sejak Bapak Ivan masih duduk dibangku Sekolah 

Dasar, dan cilok tersebut sama saja seperti dulu, kemudian setelah sampai 

dirumah, bapak Ivan menonton acara berita di televisi, dan berita tersebut 

membicarakan tentang pengusaha bakso, lalu muncul ide untuk membuka 

usaha sendiri, yaitu cilok dengan saus yang berbeda dengan saus cilok-cilok 
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yang berada dipasaran, akhirnya bapak Ivan membuat saus sendiri yaitu saus 

spaghetti, dan saus tersebut menjadi ciri khas rasa dari CipokiO. 

Usaha kuliner ini awalnya hanya menjual pentol cilok seperti pentol-

pentol cilok dipasaran, hanya sausnya saja yang membedakan, kemudian 

bapak Ivan mencoba inovasi baru supaya menambah jenis menu dan agar 

lebih banyak masyarakat yang mengetahui ciri khas dari CipokiO, inovasi 

tersebut yaitu dengan mengeluarkan menu cilok yang cara memakannya 

berbeda, yaitu cilok dimakan dengan makaroni, cilok dengan siomay 

makaroni, cilok dengan samyang, cilok dengan tacos, cilok dengan mie 

spaghetti, dan cilok dengan kebab, saus dari berbagai menu tersebut juga 

menggunakan saus khas dari CipokiO. 

Pada tahun 2022 produk CipokiO berubah total, tidak ada lagi 

produk cilok didalamnya, hal tersebut didasari oleh keinginan Bapak Ivan 

untuk memenangkan kompetensi dan bertahan di tengah persaingan yang 

ketat. Pada tahun 2022 ini, CipokiO menjual produk makanan Italia, 

produk-produk tersebut terdiri dari spaghettio, macasita, heatball, italian 

fries, somrengo, mario italian kebab, don twisto, don supremo, dan juga don 

greats. 

Bapak Ivan menjalankan usahanya dengan memperkerjakan 2 orang, 

yaitu dibidang kasir dan bidang produksi. Rekrutmen yang diterapkan 

Bapak Ivan merupakan rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, yang mana 

tidak terpaku pada ijazah terakhir para pelamar saja, tetapi memberikan 

syarat khusus bagi pelamar yaitu muslim atau muslimah, mampu membaca 
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Al-Quran, amanah, dapat bekerja sama, serta memahami dasar-dasar 

pengetahuan tentang agama Islam, dan berjilbab untuk wanita.73 

2. Letak Geografis CipokiO 

Hal ini dikemukakan dimana tempat situasi sosial yang akan diteliti. 

CipokiO terletak di jalan Kalimantan, Kelurahan Krajan Timur, Kecamatan 

Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Ruko CipokiO 

terletak di pinggir jalan raya dengan batasan sebagai berikut : 74 

a. Sebelah Utara : Cafe Pesen Kopi 

b. Sebelah Timur : Toko Senyum Media  

c. Sebelah Selatan : Soto Ayam H. Syukri 

d. Sebelah Barat : Hotel Inbox Capsule 

3. Visi dan Misi CipokiO 

a. Visi 

Menjadi industrial food dengan berbasis syariah Islam di dunia. 

b. Misi 

1. Memberikan pelatihan entrepreneur syariah pada pengusaha muda 

Islam 

2. Memberikan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang jelas dengan 

koridor syariah dalam bermuamalah pada pekerjaan karyawan 

3. Membuat pabrik saus dan frozen halal dan toyib 

                                                           
73 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
74 Observasi, tanggal 28 September 2021. 
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4. Membuat sistem kerjasama Islam syirkah untuk pengembangan usaha 

kecil, menengah dan besar.75 

4. Struktur Organisasi CipokiO 

CipokiO memiliki struktur organisasi yang tergolong sederhana. 

Struktur organisasi menggambarkan hubungan dan tanggungjawab para 

karyawan CipokiO, dengan adanya struktur organisasi akan memudahkan 

dalam mengelola manajemen perusahaan. 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi CipokiO 

 

 

 

 

Sumber: CipokiO 

Deskripsi pelaksanaan tugas pada CipokiO yaitu sebagai berikut : 

1. Pemilik Usaha 

Bapak Ivan Fahmi Alkatiry merupakan pemilik usaha CipokiO, 

selaku pemilik usaha, Bapak Ivan memiliki wewenang sebagai 

pengambil keputusan dalam perusahaan, mengawasi langsung kinerja 

karyawannya, mengelola keuangan untuk kelangsungan usahanya. 

Selain itu ia juga memasarkan produk CipokiO melalui media sosial yaitu 

Instagram. 

 

                                                           
75 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 

Pemilik

Bagian Kasir Bagian Produksi
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2. Bagian Kasir 

Silvi Nur Khoiriah merupakan kasir CipokiO, ia memiliki tugas 

untuk melayani proses transaksi pembeli, memberikan informasi yang 

dibutuhkan pembeli, mencatat pengeluaran dari perusahaan seperti 

pengeluaran untuk membeli bahan baku dan pengeluaran lainnya, serta 

mencatat data penjualan. 

3. Bagian Produksi 

Novi Humairoh merupakan karyawan yang bekerja dibagian 

produksi, ia memiliki tugas untuk mengontrol ketersediaan bahan baku, 

memproduksi dan mengemas pesanan pembeli, serta menjaga rasa dan 

kualitas produk CipokiO. 76 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian dan analisis data memuat tentang uraian data dan temuan 

yang diperoleh dengan menggunakan berbagai metode yang digunakan 

peneliti. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik 

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dari fokus penelitian. 

1. Proses Rekrutmen Karyawan di CipokiO Jember 

Proses rekrutmen menjadi suatu keharusan yang dilakukan oleh 

setiap perusahaan, dengan adanya proses rekrutmen maka akan menentukan 

kualitas karyawan yang diinginkan untuk bekerja di sebuah perusahaan, 

ketepatan perusahaan dalam melakukan proses rekrutmen dapat 

                                                           
76 Dokumentasi, tanggal 25 Maret 2022. 
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mewujudkan tujuan perusahaan itu sendiri, seperti halnya proses rekrutmen 

yang diterapkan CipokiO. 

Berikut selengkapnya terkait proses rekrutmen karyawan di CipokiO 

Jember : 

a. Sourching Process 

Sourching process merupakan proses untuk menarik calon-

calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan melalui 

sumber internal atau eksternal, dan dengan menggunakan metode 

rekrutmen yang tersedia. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak 

Ivan selaku pemilik CipokiO sebagai berikut: 

“Saya share lowongan kerja di media sosial instagram CipokiO 

dan di grup whatsapp mbak, saya juga ngerasa terbantu sih 

mbak dengan media sosial ini, alhamdulillah setelah saya share 

poster loker di media sosial banyak lamaran yang masuk.”77 

 

Berikut hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan bagian 

kasir CipokiO : 

“Saya tau informasi lowongan kerja di CipokiO ini dari akun 

Instagramnya mbak”78 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan 

bagian kasir CipokiO : 

“Waktu itu saya cari-cari nih info tentang loker di Instagram, 

saya coba buka akun Instagram infolokerjember, terus liat yang 

menandai akun Instagram itu siapa aja, dan kebetulan saya 

nemu loker di CipokiO ini, jadi gitu mbak saya tau info loker 

disini.”79 

 

                                                           
77 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
78 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
79 Novi Humairoh, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
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Dari beberapa hasil wawancara diatas, CipokiO melakukan 

sourching process atau proses pencarian pelamar kerja dengan metode 

rekrutmen eksternal melalui media sosial CipokiO yaitu instagram dan 

grup whatsapp, dengan menyebarkan info lowongan kerja melalui 

media sosial tersebut, pemilik usaha merasa sangat terbantu karena 

banyak lamaran-lamaran yang masuk ke CipokiO. 

b. Selection Process 

Upaya rekrutmen karyawan CipokiO tidak berhenti pada 

pencarian pelamar kerja melalui media sosial saja, supaya mendapatkan 

karyawan yang terbaik maka CipokiO melakukan selection process 

atau proses seleksi, yaitu suatu proses penyaringan para pelamar kerja 

dan menjadikan pelamar sebagai kandidat untuk menjadi karyawan, 

yang mana didasarkan pada spesifikasi atau kriteria yang ada.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ivan selaku 

pemilik CipokiO sebagai berikut : 

“Setelah lamaran masuk saya filter CV para pelamar, harus 

difilter secara baik mbak, cari dengan yang CipokiO inginkan, 

kemudian setelah proses filter selesai saya panggil lewat chat 

Whatsapp untuk melaksanakan interview.” 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik usaha, selection process 

atau proses seleksi yang dilakukan ialah menyeleksi CV atau berkas-

berkas para pelamar, dicari pelamar yang memang dibutuhkan oleh 

CipokiO, kemudian setelah proses seleksi selesai pemilik usaha 

memanggil pelamar yang lolos melalui chat Whatsapp. 
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c. User Process 

Tahap selanjutnya yaitu tes wawancara, tahap ini dilakukan 

untuk mengevaluasi hal yang menentukan diterima tidaknya seorang 

pelamar, tes wawancara ini dilakukan langsung oleh pemilik CipokiO 

di cafe Pesen Kopi tepat disebelah utara outlet CipokiO. 

“Waktu itu tepat jam 4 sore peneliti berada di cafe Pesen Kopi 

untuk melakukan observasi tentang kegiatan tes wawancara 

pelamar kerja CipokiO, peneliti duduk di kursi dekat pintu 

masuk dengan jarak 3 meja dari tempat Bapak Ivan pemilik 

CipokiO berada, pada sore itu Bapak Ivan sendiri yang akan 

melakukan tes wawancara kepada para pelamar kerja CipokiO. 

Selang beberapa menit seorang laki-laki bersepatu dan 

berpakaian rapi datang dengan memakai hem berwarna hitam 

dan celana berwarna coklat, ia menuju ke meja yang ditempati 

Bapak Ivan, lalu Bapak Ivan mempersilahkan orang itu duduk 

di depannya. Kemudian tidak lama dari itu datang 2 orang 

perempuan berpakaian rapi dan bersepatu menuju meja Bapak 

Ivan dan Bapak Ivan juga mempersilahkan mereka untuk duduk 

di depannya, perempuan yang pertama berkerudung abu-abu, 

memakai baju berwarna ungu dan rok abu-abu, perempuan yang 

kedua pun juga berkerudung, dengan kerudung warna hitam dan 

memakai hem berwarna biru tua serta celana warna biru muda, 

lalu Bapak Ivan mulai mewawancarai mereka. Proses tes 

wawancara tersebut berlangsung lama, kemudian setelah 

beberapa menit berlalu 2 orang pelamar kerja tersebut keluar 

dari cafe, tetapi ada satu orang pelamar yang masih duduk 

bersama Bapak Ivan, tidak lama mereka berbincang-bincang, 

setelah itu ia keluar dari cafe dan Bapak Ivan juga ikut keluar.” 

80 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, terdapat 3 orang pelamar 

kerja yang melaksanakan tes wawancara, tetapi setelah pelaksanaan tes 

wawancara selesai, ada 2 orang pelamar yang tidak diterima untuk 

bekerja di CipokiO sehingga mereka meninggalkan tempat pelaksanaan 

                                                           
80 Observasi, tanggal 03 Januari 2022. 
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wawancara, dan hanya tersisa 1 orang pelamar saja yang tetap berada 

di cafe bersama pemilik usaha yaitu pelamar yang diterima untuk 

bekerja di CipokiO. 

Hasil wawancara dengan Bapak Ivan selaku pemilik CipokiO 

sebagai berikut : 

“Saya interview anak-anak di luar outlet CipokiO mbak, cari 

tempat yang nyaman untuk ngobrol, setelah interview selesai 

saya memutuskan pelamar yang diterima dan memberitahukan 

mereka untuk melakukan training mbak.” 81 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Novi selaku karyawan 

bagian kasir CipokiO sebagai berikut : 

“Setelah 1 minggu atau 10 hari, berapa ya intinya agak lama sih 

setelah saya menaruh lamaran terus di chat melalui whatsapp 

mbak, jam 12 siang saya dichat, jam 4 sore saya disuruh ke 

Pesen Kopi, disana saya dites wawancara mbak, dan pada hari 

itu juga saya diterima untuk bekerja di CipokiO. Besoknya saya 

langsung diperintahkan untuk melakukan training.” 82 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan 

bagian kasir CipokiO sebagai berikut : 

“Waktu itu saya mendapat kabar mbak kalau saya lolos 

pemberkasan untuk lanjut ke tahap tes wawancara, lalu Pak Ivan 

langsung menentukan tanggal wawancaranya, terus Pak Ivan 

bilang kalau tes wawancaranya di Grand Cafe Jember, disana 

dites sama Pak Ivan sendiri, pas saya wawancara itu juga ada 

beberapa orang pelamar yang diwawancara mbak, saya lupa 

tepatnya berapa orang. Terus dapat beberapa hari saya mendapat 

kabar kalau saya diterima untuk bekerja di CipokiO, saya juga 

gak nyangka kalau saya diterima dan 3 hari kemudian saya 

melakukan training mbak.” 83 

 

                                                           
81 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
82 Novi Humairoh, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
83 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
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Dari beberapa hasil wawancara dan observasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa CipokiO melaksanakan user process atau tes 

wawancara di luar outlet CipokiO itu sendiri, pelaksanaan tes wawancara 

tersebut dilakukan kepada beberapa para pelamar yang telah lolos seleksi 

pemberkasan, kemudian setelah tes wawancara selesai pemilik usaha 

memutuskan pelamar yang diterima untuk bekerja di CipokiO dan pada hari 

tes wawancara itu juga diumumkan, lalu memberitahukan kepada pelamar 

yang telah diterima untuk melaksanakan training. 

CipokiO menerapkan rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam tentunya 

memiliki alasan, seperti halnya hasil wawancara dengan Bapak Ivan selaku 

pemilik CipokiO sebagai berikut : 

“Karena salah satu elemen kunci keberhasilan perusahaan adalah 

karyawan mbak, dan juga sebagai solusi dari banyaknya masalah di 

dalam CipokiO, saya juga ingin mendapatkan keberkahan dalam 

berbisnis, makanya saya menerapkan rekrutmen berbasis nilai-nilai 

Islam, sehingga  karyawan juga dapat meningkatkan kesetiaan dalam 

memegang teguh syariat Islam, dengan begitu karyawan dapat 

bekerja dengan maksimal dan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.” 84 

 

Berdasarkan hasil wawancara, alasan pemilik menerapkan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam yaitu karena hal tersebut merupakan 

solusi dari masalah yang ada di dalam CipokiO, serta pemilik CipokiO juga 

ingin mendapatkan keberkahan dalam bisnis yang ia jalankan, dan juga 

salah satu kunci keberhasilan perusahaan yaitu karyawan, oleh karena itu ia 

berupaya menjaga kinerja karyawannya melalui penerapan rekrutmen 

berbasis nilai-nilai Islam, sehingga karyawan melihat pekerjaannya sebagai 

                                                           
84 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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alat untuk meningkatkan spiritualitas ibadah dan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesetiaan dalam memegang teguh syariat Islam, dengan 

begitu karyawan dapat bekerja secara maksimal dan pelaksanaanya sesuai 

dengan ajaran Islam. 

2. Rekrutmen Karyawan berbasis Nilai-Nilai Islam di CipokiO Jember 

Prinsip rekrutmen dalam Islam bertujuan untuk mencari calon 

karyawan yang memiliki keterampilan dan dalam dirinya terdapat sifat yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga akan terbukti loyalitasnya untuk 

agama Islam, yang nantinya juga akan menghasilkan budaya perusahaan 

yang baik. Selengkapnya proses dalam penarikan pelamar atau calon 

karyawan berbasis nilai-nilai Islam di CipokiO adalah sebagai berikut : 

a. Nilai Akidah 

Nilai akidah mengajarkan manusia untuk percaya kepada 

adanya Allah SWT yang diyakini sebagai Tuhan yang Esa dan harus 

disembah tanpa adanya keraguan sedikitpun. Penerapan nilai akidah 

dalam rekrutmen karyawan yaitu sebagaimana hasil wawancara dengan 

Bapak Ivan selaku pemilik CipokiO sebagai berikut: 

“Rekrutmen di CipokiO sendiri ada syaratnya tersendiri mbak, 

contohnya dalam agama itu muslim dan muslimah, kenapa 

seperti itu, karena dari muslim untuk muslim dong, mindset saya 

membentuk orang muslim untuk menjadi pengusaha, saya juga 

membentuk tim ya dari akidah, akidah menjadi dasar utama 

dalam pembangunan CipokiO dari segala resourcenya mbak.”85 

 

  

                                                           
85 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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Berikut poster lowongan kerja CipokiO Jember yang berisi 

syarat atau kriteria pelamar kerja yang dicari : 86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber:https://instagram.com/cipokio.id?igshid=YmMyMTA2M2Y 

Pencarian pelamar kerja dengan kriteria tersebut dapat menarik 

minat para pencari kerja untuk melamar kerja di CipokiO, karena 

kriteria pelamar yang dicari CipokiO terdapat unsur agama didalamnya. 

Salah satu karyawan CipokiO yang melamar kerja karena tertarik pada 

kriteria pelamar kerja yang terdapat pada poster lowongan kerja di 

Instagram CipokiO yaitu Silvi. 

 

                                                           
86 Dokumentasi, tanggal 03 Januari 2022. 

https://instagram.com/cipokio.id?igshid=YmMyMTA2M2Y
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Berikut hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan bagian 

kasir CipokiO : 

“Saya melamar disini karna saya tertarik dengan CipokiO mbak, 

tertariknya ya karna rekrutmennya itu, itukan di pamflet open 

recruitment di instagram mengutamakan kayak lebih ke 

islaminya, lebih ke agamanya gitu mbak, nah akhirnya saya 

melamar disini.”87 

 

b. Nilai Syariah 

Nilai syariah merupakan komponen ajaran Islam yang mengatur 

tentang kehidupan manusia baik dalam bidang ibadah maupun 

muamalah yang merupakan aktualisasi dari akidah yang menjadi 

keyakinannya. Nilai syariah dalam rekrutmen diterapkan dalam 

sourching process yaitu kriteria untuk berkerudung bagi wanita, 

menjaga sholat lima waktu dan mampu membaca Al-Qur’an, yang 

mana kriteria tersebut telah tercantum pada poster lowongan kerja 

CipokiO. Namun dalam user process tidak menerapkan tes wawancara 

syariah dengan membaca Al-Qur’an, sebagaimana hasil wawancara 

dengan Bapak Ivan selaku pemilik CipokiO sebagai berikut : 

“Saya belum membuat SOP baku untuk rekrutmen mbak, 

interviewnya tidak saya tes untuk membaca Al-Qur’an, tetapi 

memang semestinya begitu, sebenernya dari poster lowongan 

kerja juga sudah ngefilter mana orang yang bisa ngaji atau 

enggak.” 88 

 

 

                                                           
87 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
88 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan 

bagian kasir CipokiO sebagai berikut : 

“Waktu itu saya gak di tes membaca Al-Qur’an mbak, kalau 

menurut saya sih bisa tidaknya orang membaca Al-Qur’an itu 

jadi urusan diri sendiri dengan Allah, tapi kalau saya ada jam 

kosong Bapak Ivan memang menyuruh saya untuk membaca 

Al-Qur’an.” 89 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Novi selaku karyawan 

bagian produksi CipokiO sebagai berikut : 

“Gak ada tes membaca Al-Qur’an sih, mungkin Pak Ivan yakin 

aja ya mbak kalau kita muslim dan pasti bisa membaca Al-

Qur’an, karena di pamflet lowongan kerja pun syaratnya mampu 

membaca Al-Qur’an” 90 

 

Dari beberapa hasil wawancara diatas, pemilik usaha telah 

menerapkan nilai syariah dalam sourching process atau proses 

pencarian tenaga kerja tetapi tidak menerapkannya dalam user process 

atau proses wawancara, hal tersebut dikarenakan CipokiO belum 

membuat SOP baku untuk rekrutmen. 

c. Nilai Akhlak 

Nilai akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang didorong 

oleh suatu keinginan secara mendasar untuk melakukan suatu 

perbuatan. Akhlak dalam Islam adalah sifat yang sesuai dengan ajaran 

agama Islam dan seorang muslim haruslah memiliki akhlak yang 

terpuji. Penerapan nilai akhlak dalam rekrutmen karyawan di CipokiO 

                                                           
89 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
90 Novi Humairoh, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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Jember yaitu sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ivan selaku 

pemilik CipokiO sebagai berikut : 

“Pertanyaan yang memberikan info tentang akhlak itu seperti 

apa itu amanah, bagaimana pelamar menghadapi dan 

menyelesaikan tantangan yang ada di tempat kerja, bagaimana 

pelamar bekerja sama dengan rekan kerja untuk menyelesaikan 

pekerjaan, apa yang dilakukan pelamar apabila beban dalam 

pekerjaan terlalu berat, apa yang dilakukan pelamar apabila dia 

membuat kesalahan, bagaimana hubungan pelamar dengan 

orang tua, apa yang pelamar lakukan ketika diserukan azan 

shalat sedangkan dia sibuk bekerja, kurang lebih seperti itu 

mbak.” 91 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan 

bagian kasir CipokiO sebagai berikut : 

“Wawancaranya memang berbeda dengan yang lain mbak, 

soalnya sebelumnya saya juga pernah tes wawancara ditempat 

lain, dan yang membedakan itu pertanyaan dari tes wawancara 

CipokiO ini, ada unsur keagamaannya.” 92 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Novi selaku karyawan 

bagian produksi CipokiO sebagai berikut : 

“Wawancaranya ya seperti biasanya mbak, ditanya tentang 

riwayat pendidikan, gimana hubungan dengan keluarga, ya 

hampir sama kayak Silfi itu juga ada unsur agamanya.” 93 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

CipokiO menerapkan nilai akhlak dalam kegiatan sourching process, 

yang mana memberikan kriteria bagi para pelamar yakni amanah, 

bertanggung jawab dan mampu bekerja sama. Sedangkan penerapan 

nilai akhlak di dalam user process yaitu melalui tes wawancara pelamar 

                                                           
91 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
92 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
93 Novi Humairoh, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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kerja dengan memberikan berbagai macam pertanyaan yang mana ada 

kaitannya dengan akhlak yang dimiliki oleh para pelamar. 

3. Implikasi Rekrutmen Karyawan Berbasis Nilai-Nilai Islam pada 

Produktivitas Kerja di CipokiO Jember 

Produktivitas kerja merupakan peran serta karyawan dalam 

menghasilkan sejumlah barang dan jasa secara efektif dan efisien dalam 

jangka waktu tertentu. Penerapan rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai 

Islam yang diterapkan oleh CipokiO tentunya berimplikasi atau berdampak 

pada produktivitas kerja karyawan, tetapi peneliti tidak dapat mengukur 

produktivitas kerja melalui indikator kuantitas kerja yang mana data 

kuantitas yang didapatkan merupakan data dari penjualan CipokiO, karena 

hal tersebut diluar kendali peneliti, pengukuran produktivitas yang 

dilakukan peneliti melalui salah satu indikator produktivitas kerja yaitu 

kualitas kerja, kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan, kualitas 

kerja tergantung pada kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan perbandingan standar yang ada atau yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ivan selaku pemilik 

CipokiO sebagai berikut : 

“Sangat berimplikasi mbak, dari segi kejujuran, kedisiplinan dan 

tanggungjawab mereka, sehingga produktivitas kerja karyawan 

meningkat, apalagi dengan SOP tentang produksi yang jelas dan 

terukur, walaupun tidak dilihat atasan, karyawan masih merasa 

diawasi oleh Allah, semakin islami sikap dan perbuatannya maka 

akan semakin bagus pekerjaanya insyaAllah, karena niat karyawan 



81 
 

 

dalam bekerja karena lillah mbak. Saya juga mengharuskan 

karyawan untuk mengaji disaat jam-jam kosong waktu bekerja.” 94 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik CipokiO, rekrutmen 

berbasis nilai-nilai Islam sangat berimplikasi pada produktivitas kerja yaitu 

produktivitas kerja karyawannya meningkat, karena karyawan melihat 

pekerjaannya sebagai alat untuk meningkatkan spiritualitas ibadah, oleh 

karena itu karyawan dapat dipercaya, disiplin serta bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. CipokiO juga memberikan SOP yang terukur 

kepada karyawannya sehingga pengukuran produktivitas kerjanya jelas.  

Berikut SOP (Standard Operational Procedure) karyawan CipokiO 

dalam melaksanakan pekerjaannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
94 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 29 Maret 2022. 
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Sumber : CipokiO 

Peningkatan produktivitas kerja karyawan yang tinggi merupakan 

keinginan setiap perusahaan, banyak faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja maupun 

lingkungan kerja. 

Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Bapak Ivan selaku 

pemilik CipokiO sebagai berikut : 

“Ada mbak, faktornya dari internal maupun eksternal, eksternalnya 

70%. Faktor internal itu dalam bentuk masalah didalam perusahaan 

mbak, seperti pengaruh karyawan yang negatif, keuangan 

perusahaan yang tidak stabil dan kurangnya sosok leader. Kalau 

eksternal itu lebih ke pengaruh dari lingkungan luar, bisa temen-

temen mereka dan karyawan dari pesaing yang berada dalam radius 

dekat yang sering menjadi temen ngobrol, itu bisa merusak persepsi 

karyawan yang baik harus seperti apa, karena masing-masing 

perusahaan berbeda-beda, kebijakan pemerintah juga sangat 

berpengaruh besar terhadap penurunan maupun peningkatan 

produktivitas kerja karyawan.” 95 

 

                                                           
95 Ivan Fahmi Alkatiry, wawancara, tanggal 29 Maret 2022. 
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Silvi selaku karyawan bagian 

kasir CipokiO sebagai berikut : 

“Ada, kalau faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas 

kerja itu tergantung pada banyaknya pesanan dari pembeli, kalau 

faktor yang mempengaruhi penurunan produktivitas itu seperti 

sekarang, sekarang kan harga melambung tinggi, apalagi minyak, 

jadi mungkin orang-orang kayak buat jajan itu masih ngirit lah, jadi 

itu faktor yang mempengaruhi penurunan produktivitas kerja, kalau 

dulu itu sebelum harga bahan baku meningkat produktivitas kerja 

sempat naik, naik turun mbak ya namanya rejeki lah ya naik turun, 

waktu itu produktivitas kerja sempat naik karena banyak pesanan, 

sampai ke omzet tertinggi.” 96 

 

Selain itu Silvi juga mengatakan bahwa : 

 

“Kalau dari faktor tingkat penghasilan sih buat aku gak berpengaruh 

sama produktivitas kerjaku, soalnya aku juga kerja ga mengacu pada 

gaji mbak, soal gaji itu lillahi ta’ala lah apapun yang dikasihkan ke 

aku itu rejekiku, kalau emang kurang dari ekspetasiku yaudah 

mungkin hari ini rejekinya segini gitu, terus kalau ditambah ya 

alhamdulillah. Tapi belum tentu rejeki yang aku terima itu semuanya 

rejekiku, ini udah sempat Pak Ivan sampaikan, dia menyampaikan 

“semua yang kamu makan, yang udah ada didalam diri kamu itu 

rejeki kamu, sedangkan gaji ini, yang aku kasih ke kamu sil itu 

belum tentu rejeki kamu, disana masih ada rejeki orang lain, karena 

kamu kan sedekah, ngasih ke orang tua, terus kayak ke temen, atau 

beli-beliin adek kamu, berarti itukan rejeki mereka, bukan rejeki 

kamu jadinya, jadi kamu cuma perantara aja” gitu mbak kata Pak 

Ivan waktu itu.” 97 

 

Hasil wawancara dengan Novi selaku karyawan bagian produksi 

CipokiO sebagai berikut : 

“Ada mbak, faktor dari saya sendiri itu kendala kuliah, karna saya 

kerja disini juga disambi dengan kuliah, kadang tuh ketika ada 

produksi gitu dan saya dadakan tuh ketemu dosen ya, duh ini 

produksinya gimana, nah saya tanya dulu ke Silvi, dek ini kira-kira 

aku bakalan izin, dari jam sekian sampai sekian, kira-kira 

produksinya nututin apa enggak gitu, apaya, bahan bakunya itu 

nututin apa enggak gitu ajasih mbak. Kalau pun udah mepet banget 

                                                           
96 Silvi Nur Khoiriah, wawancara, tanggal 21 Maret 2022. 
97 Ibid. 
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ya saya sempet-sempetin produksi dulu pagi atau yaudah kalau 

emang terpaksa kegiatan kuliahku gak bisa ditinggal mau gak mau 

aku kudu cepet kan nanti, nyampek sini langsung gercep gitu sih.” 98 

 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penurunan dan peningkatan produktivitas kerja karyawan 

CipokiO, dari faktor internal hingga eksternal, faktor internal yang dapat 

mempengaruhi penurunan produktivitas kerja yaitu masalah yang ada 

didalam perusahaan, seperti pengaruh karyawan yang negatif, keuangan 

perusahaan yang tidak stabil dan kurangnya sosok pemimpin. Faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja yaitu 

banyaknya pesanan dari pembeli, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi penurunan produktivitas kerja yaitu dalam bentuk masalah 

diluar perusahaan, seperti kepentingan pribadi, pengaruh dari teman-teman 

karyawan, karyawan dari pesaing yang sering menjadi teman bicara, dan 

juga kebijakan pemerintah sangat berpengaruh besar terhadap penurunan 

dan peningkatan produktivitas kerja karyawan. 

  

                                                           
98 Novi Humairoh, wawancara, tanggal 25 Maret 2022. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian berdasarkan data 

yang telah diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang berkaitan dengan fokus penelitian yang dirumuskan pada bab 1, yakni 

tentang : 

1. Proses Rekrutmen Karyawan di CipokiO Jember 

Rekrutmen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi 

atau perusahaan untuk menarik orang-orang pada waktu yang tepat, dalam 

jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak untuk mengisi 

lowongan pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan.99 

Perusahaan dapat memilih pelamar-pelamar yang memiliki keterampilan 

yang paling dekat dengan spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan.100  

Proses rekrutmen merupakan suatu hal yang sangat vital bagi sebuah 

perusahaan, ketepatan perusahaan dalam melakukan proses rekrutmen dapat 

mewujudkan tujuan perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu perusahaan harus 

merencanakan rekrutmen dengan matang. Proses rekrutmen tersebut sangat 

kompleks, membutuhkan tanggung jawab yang besar, biaya yang tidak 

sedikit, memakan waktu yang cukup lama, serta peluang mengalami 

kesalahan dalam menentukan orang yang tepat sangat besar.  

                                                           
99 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10, 4. 
100 Ibid. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa CipokiO sudah menerapkan 

rekrutmen dengan tepat, proses rekrutmen dilakukan oleh pemilik CipokiO 

sendiri. Selengkapnya proses dalam penarikan pelamar atau calon karyawan 

di CipokiO adalah sebagai berikut : 

a. Pencarian tenaga kerja dengan mempromosikan lowongan kerja melalui 

metode rekrutmen iklan yaitu melalui media sosial instagram dan grup 

whatsapp, serta menggunakan sumber rekrutmen eksternal dengan 

kriteria pelamar yang sudah ditentukan. 

b. Melakukan seleksi berkas pelamar 

c. Melakukan tes wawancara kepada para pelamar yang lolos seleksi 

pemberkasan 

d. Memutuskan pelamar yang diterima untuk bekerja di CipokiO 

e. Memberitahukan kepada pelamar yang diterima untuk melakukan 

training. 
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Gambar 4.2 

Proses Rekrutmen Karyawan di CipokiO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: CipokiO diolah oleh peneliti 

2. Rekrutmen Karyawan berbasis Nilai-Nilai Islam di CipokiO Jember 

Di dalam konteks rekrutmen, agama Islam memerintahkan umatnya 

untuk memilih pelamar kerja berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, 

yang mana tergantung pada jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, serta berdasarkan sifat atau karakter pelamar kerja yang jujur 

dan dapat dipercaya. 

Faktor utama yang menentukan kelayakan seseorang untuk menjadi 

karyawan di suatu perusahaan ialah orang tersebut yang memiliki sifat yang 

dapat dipercaya. Sifat yang dapat dipercaya atau amanah dapat dipahami 

Pencarian tenaga 

kerja 

Seleksi berkas 

Tes wawancara 

Keputusan 

penerimaan 

Training 

Sumber Eksternal Metode Iklan 
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sebagai sikap yang taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan semua 

kewajibannya sebagai khalifah di bumi sesuai dengan aturan-Nya. Oleh 

karena itu, sifat amanah dalam konteks pekerjaan seseorang berarti selalu 

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan 

prosedur, tidak menipu, mencuri, mengancam, melakukan tindakan 

kekerasan, dan tidak memihak kepada golongan tertentu yang tidak 

didasarkan pada kemampuannya. 

Prinsip agama Islam dalam mencari pelamar kerja adalah mencari 

seseorang yang memiliki sifat amanah dan profesional, sehingga akan 

terpenuhi unsur kesesuaian antara seorang karyawan dengan budaya 

perusahaan (culture fit) dan keterampilan (job fit) yang dibutuhkan 

perusahaan. Di dalam konteks amanah culture fit merupakan kemampuan-

kemampuan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yaitu taat beribadah, taat 

terhadap hukum Islam, sabar, jujur, amanah, adil, tolong menolong, dan 

dapat dipercaya.101 Nilai-nilai Islam tersebut terdapat dalam tiga pokok 

komponen yang terstruktur dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainnya yaitu nilai akidah, syariah dan akhlak. 

 

 

 

                                                           
101 Abu Fahmi, dkk, HRD Syariah Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah, 159-160. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa CipokiO sudah menerapkan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam, yang terdiri dari nilai akidah, syariah 

dan akhlak. Selengkapnya penerapan nilai-nilai Islam dalam rekrutmen 

karyawan di CipokiO yaitu sebagai berikut :  

a. Nilai akidah diterapkan dalam sourching process dengan 

mengharuskan para pelamar kerja beragama Islam, yang mana kriteria 

tersebut telah tercantum pada poster lowongan kerja CipokiO. 

b. Nilai syariah diterapkan dalam dalam sourching process yaitu kriteria 

untuk berkerudung bagi wanita, menjaga sholat lima waktu dan mampu 

membaca Al-Qur’an, yang mana kriteria tersebut telah tercantum pada 

poster lowongan kerja CipokiO. Namun dalam user process tidak 

menerapkan nilai syariah pada tes wawancara, hal tersebut dikarenakan 

CipokiO belum membuat SOP baku untuk rekrutmen. 

c. Nilai akhlak diterapkan dalam kegiatan sourching process, yang mana 

memberikan kriteria bagi para pelamar yakni amanah, bertanggung 

jawab dan mampu bekerja sama, sedangkan penerapan nilai akhlak di 

dalam user process yaitu melalui tes wawancara pelamar kerja dengan 

memberikan berbagai macam pertanyaan yang mana ada kaitannya 

dengan akhlak yang dimiliki oleh para pelamar. 
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3. Implikasi Rekrutmen Karyawan Berbasis Nilai-Nilai Islam pada 

Produktivitas Kerja di CipokiO Jember 

Rekrutmen merupakan cara yang harus dilakukan oleh setiap 

perusahaan untuk menyaring pelamar kerja yang sesuai dengan posisi dan 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Tujuan dari rekrutmen yaitu 

untuk merealisasikan program dan strategi suatu perusahaan, mengevaluasi 

pelaksanaan rekrutmen sebelumnya, sebagai upaya untuk melakukan 

perubahan dalam perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya manusia, 

meningkatkan efesiensi penerimaan kandidat karyawan yang memenuhi 

syarat, membantu merealisasikan inisiatif sebuah perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia yang beragam, membantu meningkatkan 

keberhasilan proses seleksi, membantu mengurangi kemungkinan resign 

dari karyawan yang baru saja bekerja, mengkoordinasikan upaya rekrutmen, 

seleksi, dan pelatihan, dan sebagai bentuk evaluasi efektif tidaknya suatu 

teknik rekrutmen bagi semua jenis pelamar kerja. 102 

Produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

(output) dengan sumber daya manusia yang digunakan (input) dalam jangka 

waktu tertentu yang telah ditentukan secara efektif dan efisien.103 

Produktivitas dalam Islam dikendalikan oleh kriteria objektif maupun 

subjektif. Kriteria objektif tercermin dalam bentuk kesejahteraan yang dapat 

diukur dari segi uang, sedangkan kriteria subjektif dalam bentuk 

                                                           
102 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), 144. 
103 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, 57. 
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kesejahteraan yang didasarkan atas perintah-perintah Al-Qur’an dan As-

Sunnah.104 

Islam menganjurkan supaya produktif dalam bekerja sebagai suatu 

motivasi awal yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam melaksanakan 

pekerjaannya, apabila manusia ingin produktif dalam bekerja maka 

hendaklah memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan rohani, jasmani, 

dunia, dan akhirat. Jika suatu pekerjaan dilakukan dengan motivasi untuk 

mendapatkan hasil dan ditopang dengan niat dan ibadah kepada Allah, maka 

pekerjaan itu akan sangat produktif karena dilakukan dengan ikhlas, rajin, 

tekun, dan tidak tergantung pada seberapa uang yang akan didapatkan dari 

pekerjaan itu. Berbeda dengan pekerjaan yang dilakukan dengan semata-

mata untuk mendapatkan uang atau gaji, bukan sebagai wujud pengabdian 

kepada agama dan bangsa, maka pekerjaan tersebut akan dilakukan dengan 

penuh perhitungan, bahkan asal-asalan serta melanggar norma dan aturan 

yang telah ditetapkan. 105 

Pekerjaan dapat mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat 

apabila dilakukan dengan cara-cara yang benar dan tidak melanggar aturan 

yang telah ditetapkan, oleh karena itu, seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya harus berpegang teguh pada prinsip: bekerja tulus penuh rasa 

syukur, bekerja benar penuh tanggung jawab, bekerja tuntas penuh 

integritas, bekerja keras penuh semangat, bekerja serius penuh kecintaan, 

                                                           
104 Indri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, 317. 
105 Ibid., 320-321. 
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bekerja cerdas penuh kreativitas, bekerja tekun penuh keunggulan, dan 

bekerja dengan sempurna penuh kerendahan hati. 106 

Pada usaha kuliner CipokiO, rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam 

yang diterapkan sangat berimplikasi terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Peneliti tidak dapat mengukur produktivitas kerja melalui indikator 

kuantitas kerja yang mana data kuantitas yang didapatkan merupakan data 

dari penjualan CipokiO, karena hal tersebut diluar kendali peneliti. 

Pengukuran produktivitas yang dilakukan peneliti melalui salah satu 

indikator produktivitas kerja yaitu kualitas kerja, kualitas kerja merupakan 

suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang 

dihasilkan oleh karyawan, kualitas kerja tergantung pada kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan perbandingan standar 

yang ada atau yang telah ditetapkan oleh perusahaan.107 Penerapan 

rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam di CipokiO dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, hal tersebut didasari karena niat karyawan 

CipokiO dalam bekerja yaitu karena Allah, sehingga karyawan melihat 

pekerjaannya sebagai alat untuk meningkatkan spiritualitas ibadah, oleh 

karena itu karyawan dapat dipercaya, disiplin serta bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. Untuk mengukur produktivitas kerja karyawan, 

CipokiO memberikan SOP yang terukur dalam memproduksi suatu 

produknya, sehingga pengukuran produktivitas kerja karyawannya jelas. 

                                                           
106 Ibid., 321. 
107 Dyah Eko Setyowati, dkk, Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia, 208. 
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CipokiO juga mewajibkan karyawannya untuk mengisi waktu luang saat 

bekerja dengan membaca Al-Qur’an, dengan begitu ibadah kepada Allah 

SWT juga meningkat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil penyajian dan 

analisis data yang telah diperoleh penulis, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Proses rekrutmen karyawan di CipokiO Jember yaitu dilakukan oleh 

pemilik usaha sendiri, dengan mempromosikan lowongan kerja melalui 

metode rekrutmen iklan yaitu melalui media sosial Istagram dan grup 

Whatsapp, serta menggunakan sumber rekrutmen eksternal dengan kriteria 

pelamar yang sudah ditentukan. Tahap selanjutnya CipokiO melakukan 

seleksi berkas-berkas para pelamar, kemudian setelah proses seleksi selesai 

pemilik usaha memanggil pelamar yang lolos melalui chat Whatsapp. 

Setelah tahap tersebut selesai CipokiO melakukan tes wawancara kepada 

beberapa pelamar yang lolos seleksi pemberkasan, kemudian memutuskan 

pelamar yang diinginkan untuk bekerja di bidang yang dibutuhkan dan 

memberitahukan kepada pelamar yang lolos untuk melakukan training. 

2. Rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam sudah diterapkan oleh 

CipokiO, yang terdiri dari nilai akidah, syariah dan akhlak. Komponen nilai-

nilai Islam yang diterapkan dalam rekrutmen karyawan di CipokiO yaitu 

yang pertama nilai akidah, diterapkan dalam sourching process dengan 

mengharuskan para pelamar kerja beragama Islam, yang mana persyaratan 

tersebut telah tercantum pada poster lowongan kerja CipokiO. Nilai Islam 

yang kedua yaitu nilai syariah, diterapkan dalam sourching process yaitu 
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kriteria untuk menutup aurat bagi wanita, menjaga sholat lima waktu dan 

mampu membaca Al-Qur’an, yang mana kriteria tersebut telah tercantum 

pada poster lowongan kerja CipokiO. Namun dalam user process tidak 

menerapkan nilai syariah pada tes wawancara, hal tersebut dikarenakan 

CipokiO belum membuat SOP baku untuk rekrutmen. Sedangkan nilai 

akhlak diterapkan dalam kegiatan sourching process, yang mana 

memberikan kriteria bagi para pelamar yakni amanah, bertanggung jawab 

dan mampu bekerja sama, sedangkan penerapan nilai akhlak di dalam user 

process yaitu melalui tes wawancara pelamar kerja dengan memberikan 

berbagai macam pertanyaan yang mana ada kaitannya dengan akhlak yang 

dimiliki oleh para pelamar. 

3. Implikasi rekrutmen berbasis nilai-nilai Islam pada produktivitas kerja di 

CipokiO Jember yaitu produktivitas kerja karyawan meningkat, hal tersebut 

diukur dari kualitas kerja karyawan, karena niat karyawan CipokiO dalam 

bekerja yaitu karena Allah, sehingga karyawan melihat pekerjaannya 

sebagai alat untuk meningkatkan spiritualitas ibadah, oleh karena itu 

karyawan dapat dipercaya, disiplin serta bertanggungjawab terhadap 

pekerjaannya. Untuk mengukur produktivitas kerja karyawan, CipokiO 

memberikan SOP yang terukur dalam memproduksi suatu produknya, 

sehingga pengukuran produktivitas kerja karyawannya jelas. CipokiO juga 

mewajibkan karyawannya untuk mengisi waktu luang saat bekerja dengan 

membaca Al-Qur’an, dengan begitu ibadah kepada Allah SWT juga akan 

meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran terhadap 

permasalahan dalam pembahasan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. CipokiO sebaiknya menerapkan tes tulis pada pelamar, seperti tes psikologis 

dan tes pengetahuan, karena dengan menerapkan tes tersebut CipokiO akan 

mendapatkan informasi yang relatif dan obyektif tentang pelamar yang 

dapat dibandingkan dengan pelamar lainnya. 

2. CipokiO sebaiknya menerapkan nilai syariah dalam wawancara pelamar, 

contohnya dengan membaca Al-Qur’an, hal tersebut bermanfaat untuk 

mengevaluasi kemampuan karyawan membaca Al-Qur’an. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih banyak mengkaji lagi 

tentang rekrutmen karyawan di CipokiO Jember untuk kedepannya, dan 

juga dapat memperkenalkan produk CipokiO Jember kepada seluruh 

masyarakat di Indonesia. 

  



98 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alma, Buchari dan Donni Juni Priansa. 2016. Manajemen Bisnis Syariah. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Arfah. 2021. Skripsi. Sistem Rekrutmen dan Seleksi Karyawan dalam 

Meningkatkan Kualitas SDM Bank Muamalat KCP Barabai. Universitas 

Islam Negeri Antasari. 

 

Arraniri, Iqbal, dkk. 2021. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cirebon: Insania. 

 

Bangun, Wilson. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga. 

 

Departemen Agama RI. 1992. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: PT 

Intermasa. 

 

Eko Setyowati, Dyah, dkk. 2021. Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Surabaya: Jakad Media Publishing. 

 

Fahmi, Abu, dkk. 2014. HRD Syariah Teori dan Implementasi Manajemen Sumber 

Daya Manusia Berbasis Syariah. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

 

Halim, Mega Puspa. 2019. Skripsi. Dampak Rekrutmen dan Seleksi terhadap 

Tingkat Perputaran Karyawan Pada PT. Batola Primatama Banjarmasin. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banjarmasin. 

 

Handoko, T. Hani. 2000. Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia. 

Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 

 

Indri. 2017. Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi. Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group. 

 

Ishak, Nurfadhilah. 2021. Skripsi. Implikasi Wabah Covid-19 Terhadap Penerapan 

Sistem Belajar di Rumah pada Siswa SMA Negeri 6 Wajo. Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

 

Jempa, Nurul. 2018. Nilai-Nilai Agama Islam. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol.1 No.2, 103. 

 

Kawedhar, Wikan. 2021. Skripsi. Analisis Sistem Rekrutmen dan Seleksi Tenaga 

Kesehatan di Rumah Sakit Permata Depok. Universitas Pembangunan 

Nasional Veteran Jakarta. 

 

Kutsiyyah. 2019. Pembelajaran Akidah Akhlak. Pamekasan: Duta Media 

Publishing. 

 



99 
 

 

Madlis, Santira. 2018. Skripsi. Implementasi Prinsip-Prinsip Islam Dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia (Studi Pada PT Bank Muamalat 

Indonesia (Persero) Tbk. Cabang Ambon. Institut Agama Islam Negeri 

Ambon. 

 

Moleong, Lexy J. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 
Mondy, R. Wayne. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jilid 1, Edisi 10. Jakarta: 

Erlangga. 
 

Munafingah, Lusi. 2021. Skripsi. Penerapan Sistem Rekrutmen SDM Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Bank BRI Syariah KCP Kebumen. Institut Agama 

Islam Negeri Madura. 

 

Najiyurrahman, Adied. 2018. Skripsi. Implementasi Rekrutmen Dan Seleksi 

Karyawan Berbasis Islam Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang 

Palangkaraya. Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang. 

 

Nawawi, Hadari. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University. 

 

Nurhayati, Sri dan Wasilah. 2014. Akuntansi Syariah di Indonesia Edisi 3. Jakarta: 

Salemba Empat. 

 

Pusparani, Devira. 2018. Skripsi. Analisis Proses Pelaksanaan Rekrutmen, Seleksi, 

dan Penempatan Kerja Karyawan (Studi pada Hotel dan Restoran 

Mahkota Plengkung Banyuwangi. Universitas Brawijaya. 

 

Salsabilah, Firyal Rizki Aula. 2021. Skripsi. Analisis Model Rekrutmen Tertutup 

pada Produktivitas dan Kualitas Kerja di Perusahaan Batik Tulis Sumber 

Ayu Kabupaten Probolinggo. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 
 

Saputra, Gegen. 2021. Skripsi. Rekrutmen Sumber Daya Manusia Di Hotel Latansa 

Nuansa Syariah Kota Bengkulu. Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

 

Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung: 

CV Mandar Maju. 

 

Setyawati, Fifi. 2020. Skripsi. Sistem Rekrutmen Karyawan dalam Meningkatkan 

Kualitas Sumber Daya Manusia PT. BPRS Sarana Prima Mandiri 

Pamekasan. Institut Agama Islam Negeri Madura. 

 

Sudirman. 201 2. Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim  

Malang: UIN Maliki Press. 



100 
 

 

 

Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 



 

 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Implikasi 

Rekrutmen 

Karyawan 

Berbasis Nilai-

Nilai Islam pada 

Produktivitas 

Kerja di 

CipokiO Jember 

A. Rekrutmen 
 
 
 

 
B. Nilai-Nilai 

Islam 
 
 

 
C. Produktivitas 

Kerja 

1. Proses 
Rekrutmen 

 
 
 
1. Macam-

macam Nilai-
nilai Islam 

 
 

1. Faktor yang 
Mempengaruhi 
Produktivitas 
Kerja 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Indikator 

Produktivitas 
Kerja 

a. Sourching Process 
b. Selection Process 
c. User Process 
 
 
a. Nilai Akidah 
b. Nilai Syariah 
c. Nilah Akhlak 
 
 
a. Sikap Mental 
b. Pendidikan 
c. Keterampilan 
d. Manajemen 
e. HIP 
f. Tingkat Penghasilan 
g. Gizi dan Kesehatan 
h. Jaminan Sosial 
i. Lingkungan dan Iklim Kerja 
j. Sarana Produksi 
k. Teknologi 
l. Kesempatan Berprestasi 
 
a. Kuantitas Kerja 
b. Kualitas Kerja 
c. Ketepatan Waktu 

1. Informan: 

a. Pemilik 

CipokiO 

b. Karyawan 

CipokiO 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

4. Kepustakaan 

 

1. Pendekatan 

penelitian: 

a. Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

a. Field Research 

3. Subyek Penelitian: 

a. Purposive 

4. Teknik 

Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data: 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

6. Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana 

proses rekrutmen 

karyawan di 

CipokiO Jember? 

2. Apakah CipokiO 

sudah 

menerapkan 

rekrutmen 

karyawan  

berbasis nilai-

nilai Islam? 

3. Bagaimana 

implikasi 

rekrutmen 

karyawan 

berbasis nilai-

nilai Islam pada 

produktivitas 

kerja di CipokiO 

Jember? 



 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

  



JURNAL PENELITIAN 

PADA CIPOKIO JEMBER 

NO TANGGAL KEGIATAN 
NAMA 

NARASUMBER 
PARAF 

1 28 September 2021 Observasi awal 
Ivan Fahmi 

Alkatiry 

 

2 30 September 2021 

Wawancara dengan pemilik 

CipokiO untuk 

mengumpulkan data awal 

Ivan Fahmi 

Alkatiry 

 

3 03 Januari 2022 

 

Observasi lapangan terkait 

kegiatan rekrutmen pelamar 

1. Ivan Fahmi 

Alkatiry 

 

2. Novi Humairoh 

 

4 21 Maret 2022 
Wawancara dengan karyawan 

CipokiO bagian kasir 

Silvi Nur 

Khoiriah 

 

5 25 Maret 2022 
Wawancara dengan karyawan 

CipokiO bagian produksi 
Novi Humairoh 

 

6 25 Maret 2022 
Wawancara dengan pemilik 

CipokiO 

Ivan Fahmi 

Alkatiry 

 

7 29 Maret 2022 
Wawancara dengan pemilik 

CipokiO 

Ivan Fahmi 

Alkatiry 
 

8 06 April 2022 
Mengajukan surat izin 

penelitian 

Ivan Fahmi 

Alkatiry 
 

 

 

 

Jember, 06 April 2022 

Pemilik CipokiO Jember 

 
Ivan Fahmi Alkatiry 

 



 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Lokasi dan letak geografis CipokiO Jember 

2. Proses pelaksanaan wawancara pelamar CipokiO 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan pemilik CipokiO Jember 

a. Bagaimana awal mula mendirikan CipokiO dan pada tahun berapa? 

b. Bagaimana visi dan misi CipokiO? 

c. Bagaimana struktur organisasi CipokiO? 

d. Berapa jumlah karyawan yang saat ini bekerja di CipokiO? 

e. Bagaimana proses pencarian karyawan berbasis nilai-nilai Islam di 

CipokiO? 

f. Bagaimana proses seleksi pelamar kerja berbasis nilai-nilai Islam di 

CipokiO? 

g. Bagaimana proses wawancara pelamar kerja berbasis nilai-nilai Islam di 

CipokiO? 

h. Mengapa CipokiO menerapkan rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai 

Islam? 

i. Bagaimana penerapan nilai akidah, syariah dan akhlak dalam proses 

rekrutmen? 

j. Bagaimana implikasi rekrutmen karyawan berbasis nilai-nilai Islam 

pada produktivitas kerja karyawan CipokiO? 

k. Apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penurunan 

dan kenaikan produktivitas kerja karyawan CipokiO?  

2. Wawancara dengan karyawan CipokiO Jember 

a. Sudah berapa lama bekerja di CipokiO Jember? 

b. Di CipokiO Jember bekerja dibidang apa? 

c. Dari mana anda mengetahui informasi lowongan kerja di CipokiO? 

d. Siapa yang mewawancarai anda? 

e. Bagaimana proses tes wawancara anda? 



 

 

f. Bagaimana penerapan nilai akidah, syariah dan akhlak dalam proses 

rekrutmen? 

g. Apakah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penurunan 

dan kenaikan produktivitas kerja anda? 

  



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Silvi selaku karyawan bagian kasir CipokiO Jember 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Novi selaku karyawan bagian produksi CipokiO Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Ivan selaku pemilik CipokiO Jember 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi kegiatan wawancara pelamar kerja CipokiO Jember 
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